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KATA PENGANTAR
Puji syukur kehadirat Allah SWT kami panjatkan atas limpahan rahmat Nya

sehingga penyusunan Rancangan Awal Perubahan Rencana Strategis Dinas
Pertanian Kota Payakumbuh Tahun 2017-2022 ini dapat diselesaikan.

Rancangan Awal Perubahan Renstra ini disusun dengan mempedomani Draf
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota
Payakumbuh Tahun 2017-2022 yang merupakan penjabaran dari visi dan misi
Walikota Payakumbuh dan memuat tujuan, sasaran, strategi, arah kebijakan, kebijakan
umum dan operasional lebih lanjut kedalam program dan kegiatan yang terukur
dengan target kinerja jelas secara kuantitatif dan kualitatif.

Rancangan Awal Perubahan Renstra Dinas Pertanian Kota Payakumbuh
Tahun 2017-2022 merupakan dokumen perencanaan komprehensif yang memuat
program dan kegiatan pembangunan pada urusan pemerintahan bidang pertanian,
kelautan dan perikanan serta disusun dengan memperhatikan kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman yang mungkin timbul serta mengantisipasi perkembangan
pembangunan dalam masa lima tahun mendatang. Renstra ini akan menjadi acuan
dalam penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Pertanian Kota Payakumbuh dua
tahun kedepan.

Kepada semua pihak yang telah berpartisipasi menyumbangkan pikirannya
dalam penyusunan Rancangan Renstra ini diucapkan terima kasih. Semoga Renstra
ini dapat berguna sebagai pedoman dalam pengembangan serta pembangunan

pertanian dan perikanan di Kota Payakumbuh dimasa yang akan datang.

Payakumbuh, 27 Agustus 2021
Kepala Dinas Pertanian
Kota Payakumbuh

Nip 196501102 198302 1 001



DAFTAR ISI
KATA PENGANT AR. ... I
DAFTAR ISH. ... li
DAFTAR TABEL...... ..o e, lii
DAFTAR GAMBAR. ... ... e Iv
BAB |. PENDAHULUAN 1
1.1, LatarBelakang.........cooooiiiii 1
1.2, Landasan HUKUM. ... 2
1.3, Maksud dan TUJUN........ooiuinii e 4
1.4. Sistematika Penulisan.............oooi i 5
BAB Il. GAMBARAN PELAYANAN DINAS PERTANIAN KOTA 6
PAYAKUMBUH. ...
2.1.  Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah ............... 6
2.2. Sumber Daya Dinas Pertanian..............ccccooiiiiiiiiiiiii e, 11
2.2.1. SumberDayaManusia..............coooiiiiiiiiiiiiii 11
222, Aset/Modal.........coiiiiiii 12
2.3. Kinerja Pelayanan Dinas Pertanian................ccociiiiiiiiiiiiiiiii e, 13
2.4. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Dinas Pertanian.. 24
BAB Ill. ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI 26
3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan 26
Dinas Pertanian....... ..o
3.2. Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala 27
Daerah Terpilin. ... ..o
3.3 Telaahan Renstra K/L dan Renstra Provinsi.............c.coovviiiiiiiiinin, 28
3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup 32
S A OGS e
3.5 Penentuan Isu Isu Strategis..........coovveiiiiiii 33
BAB IV. VISI, MISI, TUJUAN DAN STRATEGI KEBIJAKAN..................... 34
4.1 Visi dan Misi Dinas Pertanian...............cccooiiiiiiiiic e, 34
4.2  Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Pertanian.................. 34
BABV. STRATEGIDAN KEBIJAKAN...............cooiiiiiiiiiiiieens 36
BAB V. RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN.. 39
BAB VII. KINERJA PELAYANAN BIDANG URUSAN...............ccoceieiiene, 50
BAB VI PENUTUP........o e 54

LAMPIRAN . ... e 55



Tabel 2.1
Tabel 2.2

Tabel 2.3

Tabel 2.4

Tabel 2.5
Tabel 2.6

Tabel 2.7
Tabel 3.1
Tabel 3.2

Tabel 3.3

Tabel 3.4

Tabel 3.5

Tabel 3.6

Tabel 3.7

Tabel 4.1

Tabel 5.1

Tabel 5.2

Tabel 6.1

Tabel 7.1

DAFTAR TABEL

Data Pegawai Dinas Pertanian Berdasarkan Struktur Tahun 2017
Data Pegawai Dinas Pertanian Berdasarkan Status Kepegawaian
Tahun 2017

Data Pegawai Dinas Pertanian Berdasarkan Kepangkatan Tahun
2017

Data Pegawai Dinas Pertanian Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tahun 2017

Data Sarana dan Prasarana Dinas Pertanian

Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Pertanian Kota
Payakumbuh

Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan Dinas Pertanian
Kota Payakumbuh

Telaahan Visi dan Misi Kepala Daerah Terpilih

Permasalahan Pelayanan SKPD berdasarkan Sasaran Renstra
Kementerian Pertanian beserta Faktor Penghambat dan
Pendorong Keberhasilan Penanganannya

Permasalahan Pelayanan SKPD berdasarkan Sasaran Renstra
Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia beserta
Faktor Penghambat dan Pendorong Keberhasilan
Penanganannya

Permasalahan Pelayanan SKPD berdasarkan Sasaran Renstra
SKPD Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan
Provinsi Sumbar beserta Faktor Penghambat dan Pendorong
Keberhasilan Penanganannya

Permasalahan Pelayanan SKPD berdasarkan Sasaran Renstra
SKPD Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Sumbar
beserta Faktor Penghambat dan Pendorong Keberhasilan
Penanganannya

Permasalahan Pelayanan SKPD berdasarkan Sasaran Renstra
Dinas Kelautan dan Perikanan Prop. Sumbar beserta Faktor
Penghambat dan Pendorong Keberhasilan Penanganannya
Telahaan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan
Hidup Strategis

Tujuan dan sasaran Jangka Menengah Pelayanan Dinas
Pertanian

Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok
Sasaran dan Pendanaan Indikatif Dinas Pertanian

Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan

Indikator Kinerja Dinas Pertanian yang Mengacu pada Tujuan dan
Sasaran RPJMD

Indikator Kinerja Daerah kegiatan Dinas Pertanian yang mengacu
pada tujuan dan sasaran RPJMD

11
11

11

12

12
14

17
28
29

30

30

31

31

32

35

37

38

40

50



Gambar 1

DAFTAR GAMBAR
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10



1.1.

BAB I.
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sektor pertanian memberikan sumbangan yang berarti dalam
pembangunan perekonomian Kota Payakumbuh, baik berupa sumbangan
langsung seperti dalam sumbangan terhadap PDRB, penyerapan tenaga kerja,
peningkatan pendapatan masyarakat khususnya petani, maupun sumbangan
tidak langsung melalui penciptaan kondisi yang kondusif bagi pelaksanaan
pembangunan dan hubungan sinergis dengan sektor lain.

Lebih dalam lagi, sub sektor tanaman pangan, hortikultura, perkebunan,
peternakan dan perikanan mempunyai peranan yang penting dalam mewujudkan
ketahanan pangan, pembangunan wilayah, pengentasan kemiskinan,
penyerapan tenaga kerja, penyedia bahan baku industri, serta menjadi penarik
bagi pertumbuhan industri hulu dan pendorong pertumbuhan untuk industri hilir
yang memberikan kontribusi cukup besar terhadap pertumbuhan ekonomi.

Dalam mendukung peningkatan produksi dan produktivitas tanaman
pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan dan perikanan, Pemerintah Kota
Payakumbuh melalui Dinas Pertanian melakukan berbagai program yang dapat
mendorong peningkatan produksi dan hasil usaha tani dengan menyediakan
sarana dan prasarana serta menerapkan sistem agribisnis yang berdaya saing,
berbasis kerakyatan, berkelanjutan dan meningkatkan daya saing produksi
diperdagangan bebas. Kondisi sumber daya lahan, agroklimat dan sumber daya
manusia merupakan faktor penentu yang perlu dipertimbangkan dalam
menunjang pengembangan kegiatan Pertanian dan Perikanan sebagai salah
satu pilar pembangunan perekonomian Kota Payakumbuh.

Ketersediaan sumber daya lahan yang subur di Kota Payakumbuh yang
didukung oleh sumberdaya agroklimat serta ketersediaan sumberdaya manusia
pertanian merupakan faktor pendukung dalam kegiatan pertanian dan perikanan
sebagai salah satu pilar ekonomi.

Untuk mewujudkan harapan pertanian menjadi pilar ekonomi di Kota
Payakumbuh, maka fokus utama pembangunan pertanian perlu diarahkan
kepada upaya pemenuhan kebutuhan pangan. Pembangunan pertanian tidak
hanya ditekankan pada aspek produksi, tetapi harus berkualitas, efisien dan
berdaya saing, berkelanjutan, serta berorientasi pasar. Dengan demikian
diharapkan akan mampu meningkatkan produksi sesuai kebutuhan, sekaligus
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani, serta dapat mengantisipasi
tantangan dan peluang era globalisasi.

Dengan demikian, pembangunan pertanian tidak hanya ditekankan pada
aspek produksi, tetapi harus berkualitas, efisien dan berdaya saing,
berkelanjutan, serta berorientasi pasar. Dengan demikian diharapkan akan
mampu meningkatkan produksi sesuai kebutuhan, sekaligus meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan petani, serta dapat mengantisipasi tantangan dan
peluang era globalisasi. Ditengah semangat untuk mewujudkan pertanian dan
perikanan sebagai pilar ekonomi, diprediksi 5 tahun kedepan menjadi tahun yang
cukup berat untuk mewujudkan nya.Faktor iklim global yang tidak menentu
berdampak pada sektor pertanian dan perikanan di Kota Payakumbuh.
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Kekeringan dalam waktu yang lama menyebabkan menurunnya produksi dan
produktivitas sektor pertanian dan perikanan disamping itu pemotongan
anggaran dari pemerintah mengakibatkan tidak terlaksana beberapa kegiatan
pembangunan pertanian yang sudah direncanakan.

Dengan adanya Perubahan Refisi RPJMD Kota Payakumbuh tahun 2017-
2022, maka Dinas Pertanian juga harus menetapkan Refisi Renstra untuk
menjamin keselarasan dan sinergitas dokumen perencanaan sebagai acuan
dalam pelaksanaan pembangunan.

Landasan Hukum

Landasan hukum penyusunan Perubahan Rencana Strategis Dinas

Pertanian Kota Payakumbuh Tahun 2017-2022 adalah sebagai berikut :

1. Undang-Undang Nomor 8 tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah
Otonom Kota Kecil dalam Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Tengah
jo Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 8 Tahun 1970 tentang
Pelaksanaan Pemerintahan Kotamadya Solok dan Payakumbuh
(Lembaran Negara Tahun 1956 Nomor 19);

2. Undang-undang Nomor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun
2004, tambahan lembaran Negara republik Indonesia Nomor 4421).

3. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4438);

4.  Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2225 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4700);

5. Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 66, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4723);

6. Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);

7.  Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234);

8. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-undang Nomor 9 Tahun
2015 Tentang Perubahan Kedua atas Undang-undang Nomor 23 Tahun
2014 Tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);
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Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2005
nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4578).

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2007 tentang
Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah kepada Pemerintah,
Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Kepala Daerah kepada Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah dan Informasi Laporan Penyelenggaraan
Pemerintah Daerah kepada Masyarakat (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4693);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2008 Tentang
Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4817);

i:’eraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Tata Ruang Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);

i:’eraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2016 tentang Tata Cara
Penyusunan Kajian Lingkungan Hidup Strategis (KLHS) (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 228);

Peraturan Presiden Nomor 2 tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2014-2019 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 3);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2006 Tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan
kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
Tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 310);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 67 Tahun 2012 Tentang Pedoman
Pelaksanaan KLHS Dalam Penyusunan atau Evaluasi Rencana
Pembangunan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 994);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 2036);
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25.

26.
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Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2007 Tentang Tata Cara
Pelaksanaan, Pengendalian dan Evaluasi Rancangan Peratuaran Daerah
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja
Kerja Pemerintah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang Klarifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan Keuangan
Daerah.

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 8 Tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJMD) Provinsi
Sumatera Barat Tahun 2005-2025);

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 13 tahun 2012 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Sumatera Barat tahun
2012-2032;

Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 1 Tahun 2018, tentang
Perubahan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 6 Tahun
2016 Tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) Provinsi Sumatera Barat Tahun 2016-2021;

Peraturan Daerah Kota Payakumbuh Nomor 03 Tahun 2010 Tentang
Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah Kota Payakumbuh
(Lembaran Daerah Kota Payakumbuh Tahun 2010 Nomor 3);

Peraturan Daerah Kota Payakumbuh Nomor 01 Tahun 2012 Tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Daerah Kota Payakumbuh Tahun 2010-
2030 (Lembaran Daerah Kota Payakumbuh Tahun 2012 Nomor 1);

Peraturan Daerah Kota Payakumbuh Nomor 7 Tahun 2012 Tentang
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJMD) Kota Payakumbuh Tahun
2005-2030 (Lembaran Daerah Kota Payakumbuh Tahun 2012 Nomor 7);

Peraturan Daerah Kota Payakumbuh Nomor 17 Tahun 2016 Tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kota
Payakumbuh Tahun 2016 Nomor 17, Tambahan Lembaran Daerah Kota
Payakumbuh Nomor 25);

Peraturan Daerah Nomor 1 Tahun 2018 Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Payakumbuh Tahun 2017-2022.



1.3.

1.3.1.

1.3.2.

Maksud dan Tujuan

Maksud
Maksud penyusunan  Perubahan Renstra Dinas Pertanian Kota
Payakumbuh tahun 2017-2022 adalah untuk :

Memberikan gambaran yang jelas tentang rencana program/kegiatan
lima tahunan Dinas Pertanian Kota Payakumbuh termasuk arah
sasaran strategi dan arah kebijakan dan menyesuaikan dengan
Perubahan RPJMD Kota Payakumbuh Tahun 2017-2022;
Merumuskan tolok ukur yang lebih jelas dalam pelaksanaan evaluasi
kinerja Dinas Pertanian dalam mencapai visi dan misi serta tujuan
organisasi;

Meningkatkan integrasi, sinkronisasi dan sinergi antar program dan
kegiatan pembangunan Dinas Pertanian dengan Perubahan RPJMD.
Menyesuaikan capaian relaisasi Kinerja dengan realisasi yang ada di
lapangan.

Tujuan
Penyusunan Perubahan Renstra Dinas Pertanian Kota Payakumbuh
tahun 2017-2022 bertujuan untuk:

Terwujudnya sinergitas dan keterpaduan pelaksanaan pembangunan
antara pemerintah, pemerintah Provinsi Sumatera Barat dengan
Pemerintah Kota Payakumbuh;

Terciptanya konsistensi pelaksanaan program pembangunan antara
RPJMD Kota Payakumbuh dengan Dinas Pertanian Sebagai
pedoman dalam menyusun dan melaksanakan program
pembangunan Dinas Pertanian Kota Payakumbuh setiap tahunnya;
Sebagai bahan evaluasi pelaksanaan program/kegiatan dan
mengukur kinerja Dinas Pertanian Kota Payakumbuh tahun 2017-
2022.

1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Perubahan Renstra Dinas Pertanian Kota Payakumbuh
Tahun 2017 — 2022 adalah sebagai berikut :

BAB |

BAB I

BAB Il

Pendahuluan

Memuat latar belakang, landasan hukum, maksud dan tujuan
serta sistematika penulisan.

Gambaran Pelayanan Dinas Pertanian Kota Payakumbuh
Memuat tugas, fungsi dan struktur organisasi Dinas Pertanian,
Sumberdaya Dinas Pertanian; Kinerja Pelayanan Dinas
Pertanian; Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan
Dinas Pertanian

Isu-Isu Strategis Berdasarkan Tugas Dan Fungsi

Memuat identifikasi permasalahan berdasarkan tugas dan fungsi
Pelayanan Dinas Pertanian; Telaahan Visi, Misi dan Program
Walikota dan Wakil Walikota Payakumbuh; Telaahan Renstra
Kementerian dan Renstra Provinsi; Telaahan Rencana Tata
Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup Strategis;
Penentuan Isu-Isu Strategis.



BAB IV

BAB V

BAB VI

BAB VII

BAB VI

Visi, Misi, Tujuan, Sasaran, Strategi Dan Kebijakan

Memuat Visi dan Misi Dinas Pertanian; Tujuan dan Sasaran
Jangka Menengah Dinas Pertanian; Strategi dan Kebijakan
Dinas Pertanian.

Strategis dan Arah Kebijakan.

Memuat strategi dan arah kebijakan Dinas Pertanian untuk lima
tahun kedepan.

Rencana Program Dan Kegiatan serta Pendanaan.

Memuat rencana program dan kegiatan, indikator kinerja,
kelompok sasaran, dan pendanaan indikatif

Kinerja Penyelenggaraan Bidang Urusan.

Memuat indikator kinerja Dinas Pertanian yang secara langsung
menunjukkan kinerja yang akan dicapai Dinas Pertanian lima
tahun sebagai komitmen untuk mendukung pencapaian tujuan
dan sasaran RPJMD

Penutup.

Lampiran (Elemen SAKIP)
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BAB II.
GAMBARAN PELAYANAN DINAS PERTANIAN
KOTA PAYAKUMBUH

Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi Perangkat Daerah

Dinas Pertanian Kota Payakumbuh dibentuk berdasarkan Peraturan
Daerah Kota Payakumbuh nomor Nomor 17 Tahun 2016 Tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah. Sesuai dengan Peraturan Daerah Kota
Payakumbuh Nomor 17 Tahun 2016 tersebut.

Tugas pokok Dinas Pertanian adalah melaksanakan urusan pemerintah
daerah berdasarkan azas otonom dan melaksanakan tugas-tugas perbantuan
bidang pertanian.

Dalam menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Dinas Pertanian Kota
Payakumbuh mempunyai fungsi sebagai berikut :

» Perumusan kebijakan teknis di bidang pertanian/perikanan penyelenggaraan
unsur pemerintahan dan pelayanan umum di bidang pertanian/perikanan.

» Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pertanian/perikanan.

» Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Walikota sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

Tugas dan fungsi masing-masing bidang adalah sebagai berikut :
a. Kepala Dinas

Kepala Dinas Pertanian mempunyai tugas membantu Walikota dalam
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pertanian dan bidang
perikanan. Untuk menyelenggarakan tugas pokok diatas, Kepala Dinas
Pertanian mempunyai fungsi:

a. Perumusan kebijakan teknis urusan pemerintahan bidang pertanian dan
bidang perikanan;

b. Pembinaan teknis penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang
pertanian dan bidang perikanan;

c. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan
pemerintahan bidang pertanian dan perikanan;

d. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Walikota terkait dengan
tugas dan fungsinya.

b. Sekretariat

Sekretariat mempunyai tugas merencanakan operasional, mengelola,
mengkoordinasikan, mengendalikan, mengevaluasi dan melaporkan
urusan umum, kepegawaian, keuangan perencanaan, evaluasi dan
pelaporan. Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, sekretariat
mempunyai fungsi:

a. Perencanaan operasional urusan umum, kepegawaian, keuangan serta
pengelolaan perencanaan, evaluasi dan pelaporan;

b. Pengelolaan urusan umum, kepegawaian, keuangan serta pengelolaan
perencanaan, evaluasi dan pelaporan;



c. Pengendalian, evaluasi dan pelaporan urusan umum, kepegawaian,
keuangan serta pengelolaan perencanaan, evaluasi dan pelaporan;

d. Pengkoordinasian urusan umum, kepegawaian, keuangan serta
pengelolaan perencanaan, evaluasi dan pelaporan Dinas;

e. Pengelolaan informasi publik terkait kebijakan dinas;

Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan, sesuai dengan

tugas dan fungsinya.

s

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi diatas, Sekretariat di
bantu oleh Subbag Umum dan Kepegawaian, Subbag Program dan
Keuangan.

Bidang Sarana dan Prasarana

Bidang Sarana dan Prasarana mempunyai tugas merencanakan,
melaksanakan, mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan tugas di
Bidang Sarana dan Prasarana. Untuk menyelenggarakan tugas pokok
dimaksud, Bidang Sarana dan Prasarana mempunyai fungsi :

a. Penyusunan rencana dan program kerja Bidang Sarana dan Prasarana;

b. Penyelenggaraan kegiatan Bidang Sarana dan Prasarana;

c. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan Bidang Sarana dan
Prasarana;

d. Pelaporan pelaksanaan tugas Bidang Sarana dan Prasarana;

e. Pelaksanaan tugas kedinasan sesuai dengan bidang tugas dan
fungsinya.

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi diatas, Bidang Sarana
dan Prasarana dibantu oleh Seksi Lahan dan Irigasi, Seksi Pupuk,
Pestisida dan Alat dan Mesin, Seksi Investasi dan Pembiayaan.

Bidang Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan

Bidang Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan mempunyai
tugas merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan melaporkan
pelaksanaan tugas di Bidang Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Perkebunan. Untuk menyelenggarakan tugas pokok dimaksud, Bidang
Tanaman Pangan dan Hortikultura mempunyai fungsi :

a. Penyusunan rencana dan program kerja operasional kegiatan Bidang
Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan;

b. Penyelenggaraan kegiatan Bidang Tanaman Pangan, Hortikultura dan
Perkebunan;

c. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan Bidang Tanaman
Pangan, Hortikultura dan Perkebunan;

d. Pelaporan pelaksanaan tugas Bidang Tanaman Pangan, Hortikultura
dan Perkebunan;

e. Pelaksanaan tugas kedinasan lainnya sesuai dengan bidang tugas dan
fungsinya.

Dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi diatas, Bidang Tanaman
Pangan, Hortikultura dan Perkebunan dibantu oleh Seksi Produksi, Seksi
Perlindungan Tanaman, Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil.



Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan

Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan mempunyai tugas
merencanakan, melaksanakan, @ mengevaluasi dan  melaporkan
pelaksanaan tugas di Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan. Untuk
menjalankan tugas pokok diatas Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan
mempunyai fungsi :

a. Penyusunan rencana dan program Kkerja operasional kegiatan Bidang
Peternakan dan Kesehatan Hewan ;

b. Penyelenggaraan kegiatan Bidang Peternakan dan Kesehatan Hewan,;

c. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan Bidang Bidang
Peternakan dan Kesehatan Hewan;

d. Pelaporan pelaksanaan tugas Bidang Peternakan dan Kesehatan
Hewan;

e. Pelaksanaan tugas kedinasan lainnya sesuai dengan bidang tugas dan
fungsinya.

f. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya Bidang Peternakan
dan Kesehatan Hewan dibantu oleh Seksi Produksi, Seksi Kesehatan
Hewan dan Kesmavet, Seksi Pengolahan dan Pemasaran Hasil
peternakan.

Bidang Perikanan

Bidang Perikanan mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan,
mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan tugas di Bidang Perikanan.
Untuk menjalankan tugas pokok di atas Bidang Perikanan mempunyai
fungsi :

a. Penyusunan rencana dan program kerja operasional kegiatan Bidang
Perikanan;

b. Penyelenggaraan kegiatan Bidang Perikanan;

c. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan Bidang Bidang
Perikanan;

d. Pelaporan pelaksanaan tugas Bidang Perikanan;

e. Pelaksanaan tugas kedinasan lainnya sesuai dengan bidang tugas dan
fungsinya.

Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya Bidang Perikanan
dibantu oleh Seksi Produksi, Seksi Perbenihan dan Pakan, Seksi
Kesehatan |kan dan Lingkungan.

Bidang Penyuluhan

Bidang Penyuluhan mempunyai tugas merencanakan,
melaksanakan, mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan tugas di
bidang Penyuluhan. Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut,
Bidang Penyuluhan mempunyai fungsi :

a. Penyusunan rencana dan program kerja operasional kegiatan Bidang
Penyuluhan;

b. Penyelenggaraan kegiatan Bidang Penyuluhan;

c. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan Bidang Bidang
Penyuluhan;

d. Pelaporan pelaksanaan tugas Bidang Penyuluhan;

e. Pelaksanaan tugas kedinasan lainnya sesuai dengan bidang tugas dan
fungsinya.



Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya bidang Penyuluhan
dibantu oleh Seksi Kelembagaan, Seksi Sumber Daya Manusia dan
Ketenagaan, Seksi Metodologi dan Informasi.

Unit Pelaksanaan Teknis Dinas (UPTD)

UPTD menyelenggarakan sebagian tugas Dinas Pertanian dalam
rangka menunjang program teknis Dinas diantaranya UPTDPerbenihan
dan jasa alsintan, UPTD Puskeswan, UPTD perbenihan dan pakan ikan,
UPTD RPH dan Pasar Ternak serta UPTD Pembibitan dan Pakan Ternak.

Kelompok Jabatan Fungsional (KJF)

Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas pokok
melaksanakan sebagian kegiatan dinas secara profesional sesuai dengan
kebutuhan terutama Fungsional Penyuluh, mulai dari fungsional penyuluh
kota sampai wilayah binaan (kelurahan).



Gambar 1.Struktur Organisasi Dinas Pertanian (Perda Kota Payakumbuh No 17 Tahun 2016 dan Perwako No. 93 Tahun 2017)
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2.2 Sumber Daya Dinas Pertanian

Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Dinas Pertanian didukung
oleh sumber daya aparatur yang terdiri dari :

2.21 Sumber Daya Manusia

Tabel 2.1.
Data Pegawai Dinas Pertanian Berdasarkan Struktur Tahun 2020

Tabel 2.2.
Data Pegawai Dinas Pertanian Berdasarkan Status KepegawaianTahun 2020

~ Uraian  Jumlah
G
66

Tabel 2.3.
Data Pegawai Dinas Pertanian Berdasarkan Kepangkatan Tahun 2020

~ Uraian  Jumlah(Orang)
2

6
12
20
16
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Tabel 2.4.
Data Pegawai Dinas Pertanian Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2020

5
57

4
21
87

2.2.2 Aset/Modal
Untuk pelaksanaan tugas pokok dan fungsi Dinas Pertanian
didukung oleh sarana dan prasarana sebagai berikut :

Tabel 2.5.
Data Sarana dan Prasarana Dinas Pertanian

Z
o

Uraian Jumlah (Unit)

Bangunan kantor 8
Kendaraan Roda Empat 11
Kendaraan Roda Dua 110
Mesin absensi
Genset
Handycam
Filling Kabinet
Lemari

9 wireles
0N Alat Pendingin / AC

1 Alat ubinan
28 Alat pengukur Ph tanah
Mesin Tik
Brankas

Meja

Kursi tamu

Sofa

Meja staf

Meja rapat

Kursi tunggu
Meja komputer
Meja Biro

Meja V2 Biro

Meja Kerja

Meja Kerja %2 Biro
Televisi

UPS

Kamera digital
Kamera

Tipe Compo DVD
Komputer

Laptop

N B N
ON-_ WO 000RAN_A2000W_2_2BR01I2A 22 20W—_ 2

—_—

N
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Notebook
Printer

LCD Projector
Proyektor
Infokus mini
Faximile
Generator

TA

10

N
=2 WO ON W

2.3 Kinerja Pelayanan Dinas Pertanian
Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi maka pencapaian kinerja Dinas
Pertanian Kota Payakumbuh pada tahun 2013-2016 dapat dilihat dari tabel
berikut:
Tabel. 2.6 Review Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Pertanian Kota Payakumbuh
- o Realisasi capaian indicator Rasio Capaian %
Target indicator kinerja (era
No| Komoditas satuan Ket
2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2013 | 2014 | 2015 | 2016
1 Produksi Padi Ton 29515 | 30517 | 31.689 | 34.500 | 33.123 | 33424 | 35.948 | 37402 | 1122 | 1095 | 10573 | 1084 | IKU
2 Produksi Cabe Ton 369 | 372 | 381 | 980 | 2369 | 3705 | 3909 | 9739 | 642 | 995 | 10551 | 993 | IKU
3 Produksi Kakao | Ton 924 | 937 | 950 | 1005 | 9196 | 937,3 | 9675 [ 10920 | 995 | 100 | 10322 | 997 | KU
4 Populasi Sapi Ekor 500 | 5300 | 5525 | 5620 | 4075 | 5522 | 5673 | 5536 | 783 | 1041 | 1026 | 985 | IKU
5 .
Produksi  Ikan | Ton
40 | 510 | 575 | 48225 | 4364 | 48574 | 51235 | 43327 | 1039 | 9524 | 891 | 898 | IKU
Konsumsi
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Tabel 2.5 Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Pertanian Kota Payakwmbuh

A A l.'.lll'-'-llu.lr‘.ln Dinay Petemalcan dan Mzt Pay h
T. Aealived (Rg) Rasio Capaisn

A1x Ll e o b L] il k] Hna o0 S LS r b A1 AL ool LS
v e 1e 00 v, G e 188 4 1468 630 e 1.1.es e 1,448 68 nEEmE | mhar| SEY | ead | ioeEd |
128, 00 A 128308 200 [ ER L ] 1074700 13BN 144 2384 S04, TR B4 T L TIRSE E7BETATY L 1] - 13| EXAT| PS4 | S48
I ml AR FETRE TLH I BETH. M X~ ] SAXLI%E srmEa AT 0 g Agdl | AT | BATR | R
120, 7 00 1:II.?\-I|.I:H| 172 B0t O VITRIEE] 1T R 1249 a0 T, T4 B 107 B R A8 D T2 000E | SO0 | HOED B | PEY| &M
kL L] m| L 168 Imﬂq SRELTE LEIT 1R S £ NP il ) LETRES o AR Lo | me
L 'I.“I TR !HI.II{ T0E R PR 1580 LETRE £ L e ] na D M| FER| aTm
25 21 W 1 e ] F- i rl ] M E FEORD 20 1 FRED DA% 50 T2 T TEE | VLR EREZ | TTE
dnanyied ELEIEALL] 1 3 fee (L LT ] TLMIT LA R LRI L] el T L W | TR 8|
e S0 3 e S0 i T 56T ey 05, B 2 Wl T S 12 Bii e ik 1] 6 1k Ol LT sl 43 Bh | BP0 | B0
T 00 T.lll.l:ill 12 WT 32400 BES 22 B0 0 0 4 e B ] 29 5 00 TN, 150 08 WD T TR | ATER| BB | ATTE
£ ml EEC ] d BB IEY 4 BT B 3 10 LI0E N 4 2N LG DR ER e ] =mn =n A TR W
D u?ﬂ,ﬂll 15 el el A e Bl REE- T ] 14 368 4, M0 B i a8, TEY RER R T BTEE |WALSD| BEEd | EREL
V4T, i 00 AT L 000 (LRl VLS B L s R ] 1344 B0, 05 THLERG 43 IR BTG TRIMAT i | W LIS FRME| BENN | WETO
a3 e e e ed N WOELEE a0 P 43 W e 03 18 1 e b0 ged areghal] e | mwgs | Fihh| eE0E | a0
131 450 Al . . . . A3, e el | . . L wint it

- - N6 B - - - - s e |- - L - e |-
28T 50 Elﬂ‘.ﬂﬂ Rt ] B LE] ) 3 AR T2 4TS el ] LM ] TR | W | eEiRE Wim| || At
3, el S, A O TP o0l Fa AT S TR 05 45 0 #ird 450 35 234 A28 0 ok B0 FaEas | mued | moed | sass| 33| s
gl | bR e X0 ot 8] T g fr Lo TI0RE B3 1mTAe ZATY XY e | M| M| W
- 11 BT - - LLE T - e

e EE DB . - . . -

THL G0N - - - - 1HL TP |- - - - BTZ| - -

ERg L] - - - - 43 paigmg |- - - - |- -
T i N r r ' o el e | i a & |




PENTABEH
—
[T T R T ) TREM G | e RITE 16,007 380 136 aB N8 | HEATT MrEoE | AT MAE0 | MaG0| eEdd | o)
Lo i
BT 304 BT 408 4T 3 A e | g i 27 58 417 0 i 38 marriee | ra| maa| wrer| eem ﬂ'l'1
RN RO D 1R O DR ALY R b e N ] LAl LR - 15 i T ARE B BS IS TE 21 4TRIN) LER L .l saar ki B ] “‘l
4T 45 20 1"“:.] gt e ] ||I1'-“1. H‘mﬂl 144 BET T AT B 110 B ETE AT B 235 T8 T8 p -] - Bt | 'lll-l
20T B 30 ) 2 H.T“j nlﬁ.“l I RO D TR 1 12 TE T A Tl B I 2 T o f oL - 1] T
L ER = ] §4F Py " ml = B v 0T [ Fa 1 F 1 re b ol g
o3 B 7 Gl . W M B8 T BT | . | e | wrssl
[-AELEE ] R - [ A ra Rt ] ol B el ] M [ by
2 A 47 2 A AE7 238 38 J wzame| 144908880 41,130 15 e | wmar| s . o |
P e P AT b T il T i, iR 1200 AN | iGRAREABA | iBabmbied | eboe | 88| madi| e0dd | e
L T | . TR . ™ .

ps Lk L pls e L 213 £ BT Y p B SRR LT T =1 e T, 71141 b BRI ] - [- B L ol ] 'ﬂ
L ﬂmﬂ[ - - IIT AT -
BEF i ) BT AED b e 1, Jart el § Fi- LA - LREE N - e i 3 ame ok P e Ju i e FrE i LEE ] [ =1 1] ¥ i
pLrL - ] pLrL -] TR, PR e A O 130 M g ki RITH ) (ErE LT AT A B e Bl ] Lt | = nan “"H
e g B 4,34 A TR T 0,76 388 4.3 mmass | e | nm| ne| om| e 1||..|:|.|

- T AN 21 500 K 18 B W - - TN NAEEE WL VEATE L N5 i 5 | -]

L Fapl T a = a I ¥ e =
T8 RI7 . . 1 mrares 1

0¥ 0l |- - - T B N0G == g L] -

- LR, L T AT - 10 LT - TLET TEE -] W
- L NTRANE A R B §T0UIE - BY S E W 21T LR LEN e L | -8 ] '.Tl-l




11515 12 B B 47 ITLEE E L ATIEM AT.HT. T L] ".Id
smamscoa]  1wn e wnme | casome [ amamaes] waemre| umewe | wor| wer| me wa|
1094 385 204 [T ATE, T 350 | 400 148000 | T Baa 0D A i 3 BEA 551 580 EPNORSAE | dZTasancod | e | ems| T BMEI| TRE
. . e b s 509 war
- - 30531 B ATE 28 B |-
- - S, 400 B | - S u0f D8 |- il |-
mam|  aromes Ramen DA mamme| wouw| cemms| wewes| Do Re| ne| wms| we| ww|
wawta| e | murriees | vemsmon paas | Wt
4000 Dl AT B R | . 378, TEE o DY 5T TS Mal | e | T
viimeces|  tldamges | nemsise UL L e mane LI ol
LERR b ] 132 533000 |- e =
I Yo i AT 1B B TSE| 30420 21 3= M 30 B0 |- 1M R ] HM B | AT Ly
T 507 B TR B STTTRAS | E2.20T o0 pa| - A
A28 8 s | Tedes | s Ll 1-m|
720 T 7L LI B4 T EATIERUDD | LA4LETATIH L4 TE T2 S0 EXLED THEEI RN | SEETHT.IE T THED | @Al 2 'I\.ﬂi
Rancangan Eial Revioi Renotra Dinas Ferkanian 2017-2022



Tabel 2.7. Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan Dinas Pertanian Kota Payakumbuh

a. Dinas Perikanan dan Peternakan

Urai Anggaran pada tahun ke- Realisasi Anggaran pada tahun ke- Rasio antara realisasi dan Anggaran pada Rata-rata
raian
tahun ke- pertumbuhan
2012 2013 2014 2015 2016 2013 2014 2015 2016 2013 2014 2015 2016 Anggaran ZZ?:'

(1M 2 (3) 4) 5 (6) ) ®) 9 (10) (1) (12) 12 (13) (14)
PENDAPATAN
DAERAH
Pendapatan Asli Data 845,0 508,6 Data 1.384,4 4942 Data 163,8 % 97,2 % (-39,8 %) (-
Daerah ditampilkan ditampilkan ditampilkan 64,3
- Restribusi sebagai sebagai sebagai %)
Daerah Dinas Dinas Dinas
- Lain-lain PAD Pertanian Pertanian Pertanian
yang sah
BELANJA 10.789,5 12.443,4 9.661,2 11.335,4 89,5 % 91,1 % 15,32 % 17,32
DAERAH Data Data Data %
Belanja Tidak ditampilkan 3.898,7 4.149.1 ditampilkan 3.457,2 3.949,9 ditampilkan 88.7 % 952 %
Langsung sebagai sebagai sebagai
- Belanja Dinas Dinas Dinas
Pegawai Pertanian 6.891.0 8.294,2 Pertanian 6.204.0 7.385,5 Pertanian 90,0 % 89.0 %
Belanja 800,7 729,6 713,4 685,9 89,1 % 94,0 %
Langsung 4228,5 2.184,5 3.770,5 1.968,0 89,2 % 90,1 %
- Belanja 1.861, 5.380,0 1.720, 4.731,6 92,4 % 87,9 %
Pegawai
- Belanja Barang
dan Jasa
- Belanja Modal

Ket :Anggaran dalam juta Rupiah




b. Dinas Tanaman Pangan, Perkebunan dan Kehutanan

Bidang Urusan Pemerintahan dan

Capaian Realisasi Keuangan Dinas Tanaman Pangan, Perkebunan dan Kehutanan Kota Payakumbuh

Program Prioritas Pembangunan Target (Rp) Realisasi (Rp) Rasio Capaian (%)
2013 2014 2015 2016 2013 2014 2015 2016 2013 2014 2015 2016
URUSAN PERTANIAN
Program Pelayanan Administrasi
Perkantoran
1 | Penyediaan jasa surat 1.950.000 1.500.000 1.500.000 1.500.000 1.728.000 1.500.000 1.500.000 1.500.000 88,61 100 100 100
menyurat
2 | Penyediaan jasa komunikasi, 128.008.800 90.500.000 64.800.000 53.550.000 114.708.014 54.504.354 51.022.425 47.621.259 89,61 60,27 78,74 88.92
sumber daya air dan listrik
3 | Penyediaan jasa 18.235.000 10.630.000 13.250.000 11.299.000 8.829.700 77.821.500 8.695.950 9.197450 48,42 73,58 64,95 81.40
pemeliharaan dan perizinan
kendaraan dinas/ operasional
4 | Penyediaan jasa administrasi 131.748.000 133.308.000 130.578.000 133.503.000 131.748.000 131.558.000 129.763.000 133.398.000 100 98,69 99,30 99.92
keuangan
5 | Penyediaan jasa kebersihan 3.669.000 2.996.640 2.996.640 2.965.000 1.827.500 2830.600 2.943.000 2.658.300 48,81 94,46 98,21 89.65
kantor
6 | Penyediaan jasa perbaikan 9.168.000 2.678.000 3.178.000 3.178.000 2.156.000 2.482.000 3.178.000 3.115.000 23,52 92,68 100 98.01
peralatan kerja
7 | Penyediaan alat tulis kantor 21.584.000 14.999.500 16.061.500 18.799.000 16.082.500 14.978.500 16.061.500 18.781.500 74,51 99,86 100 99.90
8 | Penyediaan barang cetakan 24.412.100 10.216.000 9.999.900 11.532.000 18.737.800 7.893.400 9.995.900 11.432.000 79,76 78,15 99,96 99.13
dan penggandaan
9 | Penyediaan komponen 3.069.500 1.999.500 1.999.500 2.997.000 2.898.500 1.972.000 1.897.000 2.767.700 94.43 98,62 94,87 92.35
instalasi listrik/ penerangan
bangunan kantor
11 | Penyediaan peralatan dan 7.000.000 79.247.200 9.901.900 75.821.500 5.470.909 74.822.600 9.901.900 60.180.000 78,16 94,42 100 79.37

perlengkapan kantor




12 | Penyediaan bahan bacaan 4.680.000 4.680.000 4.680.000 9.990.000 4.320.000 4.500.000 4.500.000 8.582.000 92,31 96,15 96,15 85.90
dan peraturan perundang-
undangan
13 | Penyediaan makanan dan 14.700.000 14.997.000 14.997.000 12.172.500 14.355.000 13.229.750 13.743.450 11.809.600 97,65 88,22 91,64 97.02
minuman
14 | Rapat-rapat koordinasi dan 147.040.000 109.190.000 100.918.000 267.648.000 134.650.400 108.544.980 100.147.320 266.810.985 91,57 99,41 99,24 99.69
konsultasi keluar daerah
15 | Penyediaan jasa tenaga 40.950.000 32.400.000 153.763.120 84.759.030 40.950.000 14.535.000 140.999.600 71.745.360 100 44,86 91,709 84.65
adm/teknik perkantoran
Program Peningkatan Sarana dan
Prasarana Aparatur
1 | Pengadaan Perlengkapan - - 8.100.000 - - - 8.100.000 - - 100
Gedung Kantor
2 | Pemeliharaan rutin/berkala 22.407.500 4.700.000 5.500.000 14.000.000 22.407.000 4.514.100 5.450.000 13.250.000 100 96,04 99,10 94.64
gedung kantor
3 | Pemeliharaan rutin/berkala 483.189.900 287.569.447 215.133.100 210.905.200 405.459.350 254.318.129 188.405.323 191.458.944 83,91 88,44 87,58 90.77
kendaraan dinas/operasional
Program Peningkatan disiplin
Aparatur
1 | Pengadaan pakaian dinas 72.700.000 45.492.000 53.625.000 - 72.068.000 45.146.000 51.326.400 99,13 99,24 95,71
beserta kelengkapannya
Program Peningkatan
Kesejahteraan Petani
1 Pelatihan petani dan pelaku - 50.000.000 29.754.000 45.662.000 - 46.122.000 29.754.000 31.147.500 - 92,24 100 68.21
agribisnis
2 Peningkatan Kemampuan 505.083.194 365.115.580 345.728.000 228.729.000 258.245.994 345.261.900 249.150.900 227.199.000 51,13 94,56 72,07 11.89
Lembaga Tani
Progam Peningkatan Pemasaran
Hasil Produksi
Pertanian/Perkebunan
1 Perencanaan pengadaan 245.797.000 68.807.600 - - 214.013.150 27.078.250 - 87,07 39,39 -

tanah TA




Persiapan pengadaan tanah

33.539.500

5.438.000

16,21

Pelaksanaan Pengadaan
Tanah TA

696.685.000

684.580.000

98,26

Penyerahan hasil tanah TA

1.200.000

1.200.000

100

Promosi Atas Hasil Produksi
Pertanian/Perkebunan unggul
daerah

107.050.000

96.470.000

99,11

Operasional Terminal
Agribisnis

1.579.602.500

1.516.550.556

96,01

Penyuluhan distribusi
pemasaran atas hasil produksi
pertanian/perkebunan
masyarakat

35.961.700

21.578.000

34.959.250

20.371.050

97,21

94.40

Fasilitas kerjasama
regional,nasional/internasional
penyediaan hasil produk
pertanian/perkebunan
komplementer

116.551.000

33.752.000

94.384.000

32.042.400

80,98

94.93

Pembangunan pusat-pusat
penampungan produksi hasil
pertanian/perkebunan
masyarakat yang akan
dipasarkan

48.346.650

216.609.000

42.436.500

208.040.620

87,77

96,05

Program Peningkatan Penerapan
Teknologi Pertanian/Perkebunan

Pengadaan Sarana dan
prasarana tekhnologi
pertanian / perkebunan tepat
guna

190.898.000

283.835.800

185.882.900

97,77

Penyuluhan penerapan
teknologi
pertanian/perkebunan tepat
guna

34.221.400

24.808.400

24.616.600

21.345.000

22.278.500

23.286.600

62,37

89,80

94.59

Pelatihan dan Bimbingan
Pengoperasian Teknologi
Pertanian/perkebunan tepat
guna

136.596.515

225.207.000

284.286.400

225.555.000

116.197.250

212.146.000

252.857.550

205.627.900

85,07

94,20

88,94

91.17




Pelatihan dan bimbingan
pengoperasian tekhnologi
tanaman pangan hortikultura

213.338.000

204.413.500

95,82

Prog

ram Peningkatan Produksi

Pertanian/ Perkebunan

Penyediaan Sarana Produksi
Pertanian / Perkebunan (DAK)

3.775.120.56
6

2.271.723.500

4.877.018.00
0

4.109.232.496

2.714.486.635

1.847.024.359

3.766.879.2
00

3.809.860.50
0

71,90

81,30

77,24

92.71

Penyuluhan Peningkatan
produksi pertanian
perkebunan

65.614.000

62.184.150

94,77

Pengembangan bibit unggul
pertanian perkebunan

145.995.000

349.845.000

341.089.500

101.049.500

97.365.000

329.988.760

315.421.500

89.702.500

66,39

94,32

92,47

88.77

Penyusunan kebijakan
pencegahan alih fungsi lahan
pertanian

15.459.000

11.054.650

71,51

Monitoring evaluasi dan
pelaporan

6.401.924

3.361.800

52,51

Pengadaan sarana prasarana
teknologi pertanian
perkebunan tepat guna

89.750.000

81.107.350

87.151.000

283.835.800

85.039.960

75.716.850

76.033.050

149.058.760

94,75

93,35

87,24

52.52

Pengembangan pembenihan /
pembibitan

194.356.891

86.678.115

44,60

Pengendalian Hama dan
Penyakit Pada Tanaman
Pertanian/Perkebunan

39.338.800

70.661.300

60.181.300

36.201.200

69.049.600

59.195.000

92,02

97,72

98.36

Gemas (Gerakan Masal)
Pemangkasan Kakao

50.712.700

41.570.000

32.595.000

40.209.000

64,27

96,37

Prog

ram Pemberdayaan Penyuluh

Pertanian/ Perkebunan Lapangan

Peningkatan Kapasitas tenaga
penyuluh
pertanian/perkebunan

85.771.500

274.689.500

68.530.700

192.159.100

61.267.500

243.835.250

64.689.550

177.509.500

71,43

88,77

94,39

92.38

Peningkatan Kesejahteraan
penyuluh
pertanian/perkebunan

108.600.000

94.878.600

82.262.000

102.455.000

87.457.645

77.177.000

94,34

92,18

93.82




Penyuluhan dan
pendampingan bagi
pertanian/perkebunan

40.145.400

117.953.700

33.750.200

115.552.500

84,07

97.96

Peningkatan teknologi
penyuluh
pertanian/perkebunan

381.986.000

86.325.500

363.960.375

74.821.500

95,28

86.67]

Peningkatan sarana dan
prasarana penyuluh pertanian

1.124.315.90
0

1.114.825.4
00

99,16

Program Peningkatan Ketahanan
Pangan Pertanian/Perkebunan

1

Penanganan pasca panen dan
pengolahan hasil pertanian

52.281.750

22.121.000

35.159.000

36.187.150

15.244.500

29.463.850

69,22

68,91

83,08

Monitoring, evaluasi dan
pelaporan kebijakan subsidi
pertanian

36.001.970

49.135.050

36.050.000

75.172.400

23.342.450

40.171.150

34.940.950

63.765.850

64,84

81,76

96,92

84.83

Pengembangan intensifikasi
tanaman padi, palawija

332.900.500

140.231.000

68.757.000

318.014.100

94.558.600

61.427.500

95,53

67,43

89.34

Peningkatan produksi ,
produktifitas dan mutu produk
perkebunan , produk pertanian

154.247.000

159.992.820

134.043.500

142.100.350

86,90

88.82

Data Base / Pemetaan
tanaman pangan hortikultura

25.901.000

59.306.000

23.153.000

54.879.000

89,38

92.54

Program Pemanfaatan Potensi

Sum

ber Daya Hutan

1

Pengembangan hasil
pengujian dan pengendalian
peredaran hasil hutan

43.917.000

48.378.600

32.656.000

39.792.700

43.637.000

90,61

94,09

Pengembangan hasil hutan
non kayu

28.588.500

30.825.200

89.834.500

25.331.900

26.817.900

88,61

87,00

Monitoring evaluasi dan
pelaporan(perkebunan dan
kehutanan)

6.402.400

10.002.400

3.361.800

9.932.400

52,51

99,30

Program Rehabilitasi Hutan dan
Lahan




Pembuatan bibit/benih
tanaman kehutanan

37.679.500

94.704.500

36.123.500

87.768.000

95,87

92,68

Peningkatan peran serta
masyarakat dalam rehabilitasi
hutan dan lahan

105.239.000

68.334.350

64,93

Prog

ram Perencanaan dan

pengembangan hutan

1

Penghijauan Kota/turus Jalan

66.784.500

60.360.000

90,38




2.4. Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan Dinas Pertanian

Berdasarkan rencana strategis kementerian yang terkait dengan Dinas
PertanianKota Payakumbuh yaitu Kementerian Pertanian, Kementerian Kelautan
dan Perikanan serta rencana strategis dinas terkait di tingkat Provinsi Sumatera
Barat maka beberapa peluang dalam pengembangan pelayanan Dinas
Pertanianantara lain peningkatan produksi Tanaman Pangan, Hortikultura,
Perkebunan, Peternakan dan Perikanan.

Pengembangan produksi didorong dengan bantuan sarana dan prasarana
baik berupa hibah dari pemerintah pusat maupun bantuan melalui APBD
Provinsi maupun dari Kementrian Pertanian dalam bentuk bantuan Alsintan,
Penggunaan benih dan bibit unggul merupakan salah satu pendorong
peningkatan produksi.

Peluang peningkatan bidang pertanian di Kota Payakumbuh didukung oleh
letak Kota Payakumbuh yang strategis di perlintasan memasuki Provinsi Riau.
Hal ini akan meningkatkan peluang pasar produk pertanian. Sementara itu
tantangan terhadap peningkatan produksi pertanian di Kota Payakumbuh adalah
tingginya alih fungsi lahan untuk non pertanian seperti pemukiman, toko, jalan
dan fasilitas umum lainnya. Tantangan selanjutnya adalah tingginya fluktuasi
harga komoditi pertanian terutama tanaman hortikultura, semakin tingginya
biaya produksi pertanian terutama pembelian pestisida dan semakin
menurunnya jumlah petani akibat dari kurangnya minat kalangan muda untuk
menjadi petani.

Tantangan sekaligus dapat dijadikan peluang dalam pengembangan
pertanian yaitu dengan adanya perguruan tinggi bidang pertanian di Kota
Payakumbuh dan daerah tetangga untuk menunjang teknologi dan SDM
petugas dan petani.

Peningkatan produksi daging konsumsi melalui peningkatan populasi
ternak merupakan peluang yang harus dimanfaatkan oleh pemerintah daerah
dalam bentuk program/kegiatan yang mendukung peningkatan popolasi ternak. .
Dengan dukungan sumber daya yang tersedia (lahan dan pakan hijauan) maka
peluang tersebut dapat dimanfaatkan di Kota Payakumbuh.

Tantangan sekaligus dapat dijadikan peluang dalam pengembangan
peternakan yaitu dengan dibangunnya Rumah Potong Hewan Ruminansia
Moderen (RPHR-M) di Kota Payakumbuh dalam bentuk produk daging beku
dengan segmen pasar yang berbeda dengan Rumah Potong Hewan tradisional
yang ada sekarang ini. Hal ini akan meningkatkan permintaan ternak siap
potong dimana dengan populasi dan kondisi saat ini masih jauh dari cukup.
Untuk itu peningkatan populasi dan peningkatan pelayanan di sektor hilir seperti
pasar ternak akan ditantang untuk dapat melayani kebutuhan yang semakin
meningkat, oleh sebab itu perlu dilaksanakan peningkatan pelayanan berupa
sarana dan prasarana.

Demikian juga pada disektor perikanan prioritas peningkatan pendapatan
dari usaha ini mendapat prioritas utama. Dengan keadaan Kota Payakumbuh
sebagai daerah perkotaan, maka intensifikasi melalui peningkatan mutu bibit dan
penyediaan pakan bermutu dengan harga murah merupakan peluang yang akan
dikembangkan dalam tahun mendatang.

Berdasarkan rencana strategis kementerian yang terkait dengan Dinas
Pertanian Kota Payakumbuh yaitu Kementerian Kelautan dan Perikanan serta
rencana strategis dinas terkait di tingkat Provinsi Sumatera Barat maka
beberapa peluang dalam pengembangan pelayanan Dinas Pertanian antara lain
peningkatan bibit ikan danproduksi pakan berkualitas dengan harga terjangkau.

Produksi perikanan budidaya baik pembenihan maupun pembesaran
beberapa faktor penting diantaranya ketersediaan pakan dan penggunaan bibit



yang bermutu. Pakan merupakan salah satu faktor yang memiliki komponen
biaya tertinggi dalam kegiatan budididaya perikanan. Sementara itu peningkatan
produksi tergantung dengan ketersedian dan kualitas pakan. Secara nasional
saat ini Kementerian Kelautan dan Perikanan RI telah mencanangkan program
Gerakan Pakan Mandiri (GERPARI) dengan memanfaatkan bahan baku lokal.
Diharapkan dengan mampunya masing-masing daerah memproduksi pakan
akan mendorong peningkatan produksi ikan dan peningkatan kesejahteraan.
Hal ini merupakan peluang sekaligus tantangan yang harus dihadapi oleh Dinas
Pertanian Kota Payakumbuh sekaligus pembudidaya perikanan. Melalui unit
pembuatan pakan ikan maka pemanfaatan bahan baku lokal seperti limbah
pertanian dan peternakan diharapkan mampu memproduksi pakan ikan minimal
untuk membantu pembudidaya ikan di Kota Payakumbuh.

Keterbatasan lahan yang bisa dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya
perikanan merupakan satu tantangan yang dihadapi dalam pengembagan
perikanan di Kota Payakumbuh. Karena itu maka peluang yang bisa dilakukan
adalah dengan memfokuskan kepada budidaya perikanan untuk memproduksi
benih ikan karena lahan yang dibutuhkan tidak terlalu luas. Dalam rangka
peningkatan produksi benih ikan dapat dilakukan dengan optimalisasi kinerja
lembaga pembenihan yaitu Unit Pembenihan Rakyat dan Pembangunan Balai
Benih Ikan.

Disamping produksi ikan, daging dan peningkatan populasi maka kegiatan
pengolahan perikanan saat ini merupakan salah satu peluang bagi pelaku usaha
pengolahan peternakan dan perikanan. Saat ini telah berkembang berbagai
produksi olahan perikanan dan peternakan baik dalam bentuk setengah jadi
maupun yang lansung dapat dikonsumsi. Produk setengah jadi diantaranya
sosis, nuget, dan bakso. Sedangkan olahan yang langsung dapat dikonsumsi
seperti rendang baik ikan maupun daging. Untuk saat ini peningkatan kualitas
hasil olahan merupakan salah tantangan sekaligus peluang bagi para pelaku
usaha pengolahan mulai dari proses produksi, pengemasan sampai pemasaran.
Apalgi dengan semakin terbukanya perekonomian global maka persaingan
dalam kegiatan produksi dan pemasaran hasil pengolahan akan semakin ketat.



BAB IIl.
ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI

Perencanaan pembangunan daerah dilaksanakan dalam kerangkaketerpaduan
perencanaan pembangunan nasional maupun regional. Oleh karena itu tahap awal
dari perencanaan pembangunan daerah dimulai dengan melakukan analisis terhadap
hasil pembangunan dan permasalahannya. Tujuannya adalah agar perencanaan
pembangunan daerah dapat bersinergi dan memberikan kontribusi dalam pemecahan
permasalahan pembangunan baik di daerah, regional maupun tingkat nasional.
Selanjutnya secara rinci identifikasi isu-isu strategis menurut fungsi dan urusan
pemerintahan daerah sebagai perumusan Kkebijakan umum dan program
pembangunan untuk lima tahun ke depan adalah sebagai berikut:

3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan Dinas
Pertanian

Perencanaan kegiatan pembangunan merupakan suatu sistem yang
berkelanjutan, keberhasilan dan kegagalan capaian periode sebelumnya
menentukan  penyusunan rencana pembangunan untuk tahun-tahun
selanjutnya.Untuk menghasilkan perencanaan yang lebih baik maka berbagai
kendala dan permasalahan yang telah dialami pada pelaksanaan perencanaan
kegiatan periode sebelumnya perlu diidentifikasi sebaik mungkin.

Identifikasi permasalahan dilakukan dengan mengevaluasi dan
memperhatikan capaian kinerja Dinas Pertanian Kota Payakumbuh dapat
diuraikan sebagai berikut :

1. Belum optimalnya produktifitas hasil tanaman pangan, hortikultura dan
perkebunan
Belum optimalnya produktifitas hasil tanaman disebabkan karena
meurunnya intensitas pertanaman (IP), meningkatnya jumlah kehilangan
hasil panen (lossis), Menurunnya mutu benih/bibit bahan tanaman yang
terawasidan meningkatnya serangan hama dan penyakit.

2. Belum optimalnya ketersediaan prasarana dan sarana produksi pertanian
Kurangnya ketersediaan pupuk dan alsintan yang digunakan petani,
kurangnya kualitas irigasi pertanian dan masih sedikitnya aksestabilitas
pembiayaan kepada petani.

3. Masih kurangnya tingkat SDM dan kelembagaan petani
SDM vyang kurang ditandai dengan kurangnya penerapan teknologi
budidaya pertanian yang diterapkan masih kesedikit. Masih kurangnya
kelembagaan petani juga jadi salah satu factor penyebab dan masih
rendahnya pengetahuan dan keterampilan penyuluh pertanian ikut menjadi
penyebab kurangnya SDM petani.

4. Belum optimalnya inseminasi buatan (IB)

Hal ini disebabkan karena masih kurangnya pelayanan gangguan
reproduksi (Gangrep) serta kurangnya akseptor IB.

5. Menurunnya status kesehatan hewan dan kesmavet.

Hal ini disebabkan Menurunnya identifikasi penyakit hewan, menurunnya
penanggulangan penyakit hewan, menurunnya pelayanan kesehatan
hewan dan Kurangnya pengawasan PAH dan BPAH.

6. Menurunnya ketersediaan bibit dan pakan ternak
Hal ini dikarenakan kurangnya standar mutu pakan ternak dan kurangnya
pemanfaatan teknologi pengolahan pakan ternak juga menjadi andil dalam
menurunnya ketersediaan pakan ternak serta kurangnya ketersediaan bibit
ternak.



3.2

10.

11.

12.

13.

14.

Belum optimalnya penggunaan benih ikan unggul

Ketersediaan induk ikan unggul yang tidak memadai dan berakibat
kurangnya produksi benih ikan unggul menjadi penyebab belum optimalnya
penggunaan benih ikan unggul.

Belum optimalnya penggunaan bahan pakan bermutu

Penggunaan bahan pakan yang bermutu masih kurang karena masih
kurangnya pembudidaya yang menggunakan pakan bermutu, kurangnya
pembudidaya yang menggunakan pakan alternative.

Belum optimalnya kesehatan ikan dan lingkungan
Hal ini disebabkan karena menurunnya kualitas air kawasan budidaya
perikanan dan ketersediaan obat ikan yang kurang.

Belum optomalnya penerapan teknologi anjuran budidaya perikanan

Belum optomalnya penerapan teknologi anjuran budidaya perikanan
karena kurangnya kawasan penerapan teknologi anjuran dan kurangnya
pembudidaya yang menerapkan teknologi anjuran.

Kurangnya pemasaran hasil produksi tanaman pangan, hortikultura dan
perkebunan

Masih rendahnya pengolahan hasil pertanian dan kurang lancarnya
operasional TA dan STA menjadi factor kurangnya pemasaran hasil
produksi Tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan.

Kurangnya pemasaran hasil produksi peternakan
Hal ini disebabkan karena kurangnya pengolahan hasil peternakan dan
kurangnya jumlah ternak yang diperdangangkan di pasar ternak.

Kurangnya pemasaran hasil produksi perikanan
Hal ini disebabkan karena kurangnya olahan ikan sesuai standar
kesehatan dan kurangnya kelompok pengolah hasil perikanan

Terjadinya Serangan Pendemi Covid-19 Mempengaruhi segala aspek
Kehidupan Masyarakat terutama di Sektor Ekonomi termasuk di sektor
pertanian.

Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah Terpilih

Visi merupakan gambaran masa yang akan datang yang ingin diwujudkan

oleh pemerintah. Berdasarkan potensi, kondisi dan permasalahan yang ada
maka visi dari Kepala Derah Terpilih sebagaimana tercantum dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Payakumbuh tahun
2017 - 2022 adalah “Payakumbuh Maju, Sejahtera dan Bermartabat dengan
Semangat Kebersamaan Menuju Payakumbuh Menang “. Untuk mewujudkan
visi Kota Payakumbuh tersebut telah ditetapkan beberapa misi yang akan
dijalankan. Adapun misi pembangunan jangka menengah Kota Payakumbuh
adalah:

1.

Mewujudkan Sumber Daya Manusia Yang Handal, sehat dan Kompetitif
Membangun Perekonomian Yang Tangguh, Unggul, Bedaya Saing dan
Berkeadilan Dengan Berbasis Ekonomi Kerakyatan Dengan Memunculkan
Gerakan Ekonomi Bersama

Meningkatkan Penataan Kota, Ketersediaan Infrastruktur dan Fasilitas
Umum Yang Nyaman dan Berkelanjutan

Menghadirkan Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik dan Bersih



5. Mewujudkan masyarakat yang berakhlak mulia dan
berdasarkan Adat Basandi Syara’ Syara’ Basandi Kitabullah

berbudaya

Berdasarkan lima misi di atas dan sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya maka Dinas Pertanian mendukung dan melaksanakan misi 2 :
Membangun Perekonomian Yang Tangguh, Unggul, Bedaya Saing dan
Berkeadilan Dengan Berbasis Ekonomi Kerakyatan Dengan Memunculkan
Gerakan Ekonomi Bersama. Selanjutnya telaahan tugas pokok dan fungsi Dinas
Pertanian dengan visi dan misi Kepala Daerah dapat dijelaskan dalam tabel 3.1 :

Tabel.3.1. Telaahan Visi dan Misi Kepala Daerah Terpilih

VISI : Payakumbuh Maju, Sejahtera dan Bermartabat, dengan Semangat
Kebersamaan Menuju Payakumbuh Menang
Misi dan Faktor
No Program KDH Permasalahan
dan Wakil KDH Pelayanan Penghambat Pendorong
Terpilih
1. Membangun 1. Masih 1. Tinggginya alih 1.Kewenangan
Perekonomian rendahnya fungsi lahan ke Dinas Pertanian
Yang Tangguh, Produktivitas penggunaan non | 2.Dukungan
Unggul, hasil pertanian pertanian Anggaran dan
Berdaya Saing dan perikanan 2.Belum Kebijakan
dan Berkeadilan | 2. Masih optimalnya Pemerintah
Dengan kurangnya penerapan 3.Perkembangan
Berbasis Sumber daya teknologi ilmu dan
Ekonomi dan pertanian dan Teknologi
Kerakyatan kelembagaan perikanan
Dengan petani 3. Keterbatasan
Memunculkan anggaran untuk
Gerakan pendidikan dan
Ekonomi pelatihan
Bersama

3.3. Telaahan Renstra K/L dan Renstra Provinsi

Dalam penyusunan rencana strategis Dinas Pertanian Kota Payakumbuh
tahun 2017 - 2022 maka mempedomani rencana pembangunan pertanian serta
kelautan danperikanan secara nasional dan perencanaan pada dinas terkait di
tingkat propinsi. Karena salah satu hal yang mampu mendukung kesuksesan
pembangunan adalah adanya sinergi antara pemerintah pusat dan daerah.
Untuk itu maka dalam penyusunan rencana strategis ini perlu dilakukan
penelaahan terhadap rencana strategis dari kementerian atau lembaga terkait di
tingkat pusat dan provinsi. Telaahan renstra kementerian dan lembaga dapat
dilihat pada tabel dibawah ini.

@ A/\ ! Revivi Renotra Dinao L/jA/ 201 7.9029
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Tabel.3.2. Permasalahan Pelayanan SKPD berdasarkan Sasaran Renstra

kesejahteraan petani

sarana

SDM petani

- Masih rendahnya

kualitas produksi

Kementerian Pertanian beserta Faktor Penghambat dan
Pendorong Keberhasilan Penanganannya
NO Sasaran Jangka Permasalahan Faktor
Menengah Pelayanan SKPD Penghambat Pendorong

1 Pencapaian - Ketersediaan Masih rendahnya SDM | - Adanya sarana
swasembada benih, bibit petani dalam pendidikan
beras, jagung dan ternak dan penerapan teknologi (Kampus
peningkatan produksi pakan Politenik
daging - Saranadan Pertanian

prasarana Payakumbuh)

belum berfungsi - Adanya sarana

maksimal peternakan (BIB

- Pemotongan Tuah Sakato,

ternak betina BPTU HMT

produktif Padang
Mangateh,
UPTD
Puskeswan
Pyk)

2 Peningkatan nilai - Lemahnya Belum adanya - Adanya sarana
tambah, daya saing posisi tawar peraturan pasar ternak
dan ekspor petani dan perundangan tentang representative

peternak harga (ketersediaan

- Kurangnya pasar local,

promosi keluar regional)

daerah - Letak Strategis
Kota
Payakumbuh di
Perlintasan dari
Provinsi Riau

3 Peningkatan Belum optimalnya - Masih rendahnya Adanya

ketersediaan
dana APBD dan
APBN




Tabel.3.3. Permasalahan Pelayanan SKPD berdasarkan Sasaran Renstra
Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia
beserta Faktor Penghambat dan Pendorong Keberhasilan
Penanganannya

No

Sasaran Jangka
Menengah
Kementerian

Permasalahan

Pelayanan SKPD

Faktor Penghambat

Faktor Pendorong

Meningkatnya
kapasitas sentra —
sentra produksi
kelautan dan
perikanan yang
memiliki komoditas
unggulan

1.

Masih rendahnya
produksi benih
ikan

1. Keterbatasan
sarana
pembenihan

2. Kurangnya
penerapan Cara
Pembenihan
Ikan yang Baik
(CPIB) dan Cara
Budidaya lkan
yang Baik (CBIB)

Tersedianya induk
ikan unggul (SNI)
Tersedianya dana
APBD Prop dan
APBN

terhadap sektor
pertanian

2. | Meningkatnya Kurangnya pembinaan | Kurangnya animo Tersedianya
pendapatan dari aparatur masyarakat sarana budidaya
berusaha di bidang perikanan
perikanan
3. Meningkatnya Rendahnya konsumsi Kurangnya Produksi ikan
ketersediaan hasil ikan per kapita sosialisasi gizi konsumsi
kelautan dan masyarakat pentingnya makan mencukupi
perikanan ikan
Tabel.3.4. Permasalahan Pelayanan SKPD berdasarkan Sasaran Renstra
SKPD Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan
Provinsi Sumbar beserta Faktor Penghambat dan Pendorong
Keberhasilan Penanganannya
NO Sasaran Jangka Permasalahan Faktor
Menengah Pelayanan SKPD Penghambat Pendorong
1 Meningkatnya Menurunnya - Semakin tingginya - Komitmen dari
produksi tanaman kesuburan tanah alih fungsi lahan pimpinan
pangan dan (lahan) pertanian | - Menurunnya serta
hortikultura Keterbatasan kesuburan lahan jajarannya
akses petani pertanian dalam
terhadap - Menurunnya minat peningkatan
permodalan generasi muda produksi dan

produktivitas
- Fasilitasi
ketersediaan
infrastrukur,
sarana
prasarana,
lahan dan air




Tabel.3.5. Permasalahan Pelayanan SKPD berdasarkan Sasaran Renstra
SKPD Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi

Sumbar beserta Faktor Penghambat dan Pendorong
Keberhasilan Penanganannya
NO Sasaran Jangka Permasalahan Faktor
Menengah Pelayanan SKPD Penghambat Pendorong
1 Pertumbuhan tingkat - Belum - Keterbatasan jumlah | - Komitmen
produksi rata-rata berkembangnya dan kapasitas pimpinan
komoditas peternakan usaha pembibitan petugas lapangan serta
di Kabupaten/Kota di masyarakat - Motivasi masyarakat jajarannya
karena untuk berternak dalam
membutuhkan sangat dipengaruhi peningkatan
waktu yang lebih oleh kondisi harga produksi dan
lama dan biaya jual produk ternak produktivitas
yang lebih mahal - Tingginya
- Keterbatasan permintaan
akses petani bibit ternak
terhadap dari
teknologi masyarakat
informasi dan
permodalan
- Lemahnya
kapasitas dan
kelembagaan
petani dan
penyuluh
Tabel.3.6. Permasalahan Pelayanan SKPD berdasarkan Sasaran Renstra
Dinas Kelautan dan Perikanan Prop. Sumbar beserta Faktor
Penghambat dan Pendorong Keberhasilan Penanganannya
No Sasaran Jangka

Menengah Dinas Permasalahan Faktor Penghambat Faktor
Kelautan dan Pelayanan SKPD Pendorong
Perikanan Propinsi
1. | Meningkatnya Biaya produksi usaha | Kurangnya Tersedianya

produksi, mutu hasil
perikanan budidaya
dan kesejahteraan
pembudidaya

perikanan relatif tinggi

ketersediaan bahan
baku pakan ikan

Unit Pembuatan
Pakan lkan

Meningkatnya
pemasaran ikan
dalam negeri dan
luar negeri,
penyediaan ikan
untuk konsumsi dan
unit pengolahan

Rendahnya minat
masyarakat
mengkonsumsi ikan

Kurangnya
keanekaragaman
produk olahan
perikanan

Produksi ikan
konsumsi
mencukupi




3.4.Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan Hidup
Strategis

Tabel.3.7. Telaahan Rencana Tata Ruang Wilayah dan Kajian Lingkungan

Hidup Strategis

No Rencana RTRW Permasalahan Sebagai Faktor
terkait tupoksi Pelayanan SKPD | Penghambat Pendorong
1. Peruntukan Kawasan 1. Belum adanya | 1. Keterbatasan 1. Penerapan
Budidaya sosialisasi lahan untuk teknologi
perda RTRW kegiatan budidaya
2. Belum adanya pertanian pada | 2. Tersedianya
Perda umumnya kawasan
perlindungan 2. Tingginya laju peternakan
lahan budidaya alih fungsi terpadu (SPPK
lahan 3) Koto
Panjang
Payobasung
Kec.Pyk Timur.

Dalam penyusunan Perubahan Rencana Strategis Dinas Pertanian Kota
Payakumbuh tahun 2017-2022 maka pola pemanfaatan ruang, ketersediaan lahan
serta daya dukung lingkungan harus diperhatikan. Karena kegiatan yang dilakukan
keberhasilan kegiatan nantinya khususnya sektor pertanian dan perikanan sangat
tergantung kepada lahan.

Telaahan terkait RTRW yang diuraikan sebagai berikut.

1.

Keterbatasan ketersediaan lahan

Kota Payakumbuh dengan luas 80,42 Km? sementara luas areal yang
merupakan areal pertanian hanya 30%. Dari ketersediaan areal yang
hanya 30% termasuk didalamnya kegiatan pertanian dan perikanan.
Dengan demikian lahan menjadi faktor pembatas dalam peningkatan
produksi secara ektensifikasi. Sementara perluasan areal merupakan
salah satu cara untuk meningkatkan produksi pertanian dan perikanan
dan. Dengan keterbatasan areal tersebut maka untuk meningkatkan
produksi dan produktivitas hanya dapat dilakukan secara intensifikasi
dengan menerapkan berbagai teknologi budidaya.

Tingginya laju konversi lahan

Pada saat ini banyak lahan pertanian yang dikonversi menjadi lahan
nonpertanian,walaupun konversi tersebut diperlukan karena pertumbuhan
penduduk akan pemukiman dan infrastruktur. Pertumbuhan penduduk
Kota Payakumbuh disamping karena pertumbuhan angka kelahiran juga
karena tingginya migrasi. Tingginya angka migrasi ke Kota Payakumbuh
disebabkan beberapa hal diantaranya banyaknya penduduk luar daerah
yang berkeinginan untuk tinggal dan menetap di Kota Payakumbuh karena
ingin tinggal di daerah yang aman dari permasalahan bencana sehingga
perkembangan pemukiman/perumahan cukup pesat. Akan tetapi
sayangnya lahan yang digunakan untuk perumahan adalah lahan potensial
untuk pertanian.

Disamping untuk perumahan, banyak areal pertanian yang digunakan
untuk pembangunan jalan, kegiatan perbengkelan dan pengembangan
usaha lainnya.




3. Menurunnya kualitas lahan
Secara umum kondisi lahan di Kota Payakumbuh pada awalnya
merupakan lahan yang subur. Akan tetapi seiring dengan perjalanan waktu
dan pemamfaatan yang dilakukan untuk kegiatan pertanian, perikanan dan
peternakan  maupun non pertanian telah menyebabkan penurunan
kualitas tanah. Beberapa hal yang menyebabkan penurunan kualitas atau
kesuburan tanah antara lain penggunaan bahan-bahan kimia yang belum
terkendali dalam kegiatan pertanian serta buangan limbah industri dan
perbengkelan.
Dalam pelaksanaan kegiatan pertanian dan perikanan, walaupun tidak
terlalu besar tapi pengaruh kondisi lahan tetap signifikan. Karena dalam
pelaksanaan kegiatan kesuburan lahan akan sangat berpengaruh seperti
peningkatan produktivitas lahan, penyediaan hijauan dan pertumbuhan
pakan alami dalam kolam.

4.  Penurunan Kualitas dan Kuantitas Air (Neraca Air)

Semakin tingginya pertumbuhan pemukiman dan bangunan fisik yang
dilakukan dengan mengkonversi lahan pertanian, perkebunan dan
kehutanan secara tidak langsung telah menyebabkan penurunan jumlah
atau kapasitas air. Karena konversi lahan telah menyebabkan
berkurangnya sumber-sumber air dan penyerapan air, sehingga
ketersediaan air tanah mengalami penurunan.

Kualitas air di Kota Payakumbuh pada saat ini telah mengalami penurunan
karena banyaknya kegiatan industri yang melakukan pembuangan limbah
ke sungai, disamping itu juga banyaknya buangan sampah rumah tangga
juga menyebabkan pencemaran air.

3.5. Penentuan Isu Isu Strategis
Metode penetapan isu-isu strategis pelayanan Dinas Pertanian Kota
Payakumbuh dilakukan dengan metode pembobotan sebagai berikut:
a. Menentukan skor terhadap masing-masing kriteria yang telah ditetapkan
seperti tabel berikut:

Tabel: 3.8 Skor Kriteria penentuan isu-isu strategis

No Kriteria Bobot
1 | Memiliki pengaruh yang besar/signifikan terhadap 20
pencapaian sasaran Renstra K/L atau Renstra
Provinsi/Kabupaten Kota

2 | Merupakan tugas dan tanggung jawab OPD 15
3 | Dampak yang ditimbulkan terhadap public 20
4 | Memiliki daya ungkit untuk pembangunan daerah 10
5 | Kemungkinan atau kemudahannya untuk ditangani 15
6 | Prioritas janji politik yang perlu diwujudkan 15

Total 100

b. Dilakukan penilaian isu strategis terhadap kriterian yang telah ditetapkan,
sebagaimana terlihat pada tabel berikut:



Tabel 3.9 Nilai Skala Kriteria

. Nilai Skala ke
No Isu Strategis 1 > 3 4 5 6 Total
1 Belum optimalnya produksi perikanan 20 10 |15 |10 |10 |10 |75
2 Belum optimalnya produksi tanaman | 20 15 (20 |15 |10 |10 |90
pangan, hortikultura dan perkebunan
3 Belum optimalnya peningkatan populasi | 20 15 |20 |10 [10 |10 | &5

ternak
C. Selanjutnya dihitung rata-rata skor/bobt setiap isu strategis dan disusun
sesuai dengan peringkat tertinggi, sebagaimana terlihat pada tabel berikut:
Tabel 3.10 Rata-rata Skor Isu Strategis
No . Total Skor Rata-rata
Isu Strategis
skor
1 Belum optimalnya produksi tanaman 90
pangan, hortikultura dan perkebunan
2 Belum optimalnya peningkatan populasi 85
ternak
3 Belum optimalnya produksi perikanan 75

Isu-isu strategis yang mempengaruhi pencapaian sasaran

pembangunan yang menjadi kewenangan Dinas Pertanian antara lain adalah :

1.

Belum optimalnya produksi tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan
sesuai yang direkomendasikan oleh balai penelitian disebabkan karena
belum optimalnya penerapan teknologi budidaya pertanian
pertanian/perikanan.

Belum optimalnya peningkatan populasi ternak

Pemenuhan kebutuhan daging merupakan salah satu target nasional dalam
pembangunan peternakan. Selama ini pemenuhan kebutuhan daging secara
nasional masih tergantung dari daging impor. Untuk mengurangi
ketergantungan terhadap daging impor maka direncanakan target
swasembada daging tahun 2019 oleh Kementerian Pertanian. Untuk Kota
Payakumbuh, secara konsumsi daging perkapita diatas konsumsi daging
nasional, hal ini mungkin disebabkan karena pengaruh budaya dimana
makan daging sudah menjadi kebiasaan bahkan menjadi menu pokok dalam
setiap acara yang dilakukan. Untuk itu kedepannya dalam rangka
meningkatkan produksi daging maka beberapa kegiatan yang bisa dilakukan
di Kota Payakumbuh adalah dengan bergerak pada penyiapan bibit sapi dan
sapi potong karena tidak memerlukan lahan yang terlalu luas. Untuk
mengoptimalkan kegiatan diatas Dinas Pertanian turut menjadi cikal bakal
terbentuknya UPTD Pembibitan dan Pakan Ternak yang berlokasi di
Kelurahan Padang Karambia, Kecamatan Payakumbuh Selatan dangan
populasi ternak sapi sebanyak 21 ekor.

Belum optimalnya produksi perikanan

Peningkatan produksi perikanan perlu dilakukan karena sejak lama
Payakumbuh merupakan sentra produk ikan air tawar seperti lele, nila dan
gurame.




4. Masih rendahnya tingkat pendapatan petani
Peningkatan pendapatan petani ditandai dengan meningkatnya nilai tukar
petani (NTP). Semakin tinggi rasio antara indeks harga yang diterima dengan
indeks harga yang harus dibayar petani maka semakin tinggi tingkat
kesejahteraan petani.



BAB IV.
VISI, MiSI, TUJUAN, SASARAN DAN STRATEGI KEBIJAKAN

4.1. Visi dan Misi Dinas Pertanian
Visi adalah suatu gambaran masa depan atau cita-cita yang ingin dicapai
oleh suatu instansi atau organisasi yang disusun berdasarkan tugas pokok dan
fungsi dengan mempertimbangkan potensi yang tersedia serta memperhatikan
kondisi yang diharapkan dalam 5 (lima) tahun kedepan. Sehubungan dengan itu,
maka visi Dinas Pertanian Kota Payakumbuh untuk 5 (lima) tahun kedepan
adalah :

Visi : “Terwujudnya Kemandirian, Kedaulatan Pangan dan Kesejahteraan
Petani”

Misi : Dalam rangka pencapaian visi tersebut ditetapkan misi yang merupakan
arah dan batasan proses yang akan dilakukan dalam rangka
pencapaian tujuan.Misi Dinas Pertanian Kota Payakumbuh adalah:

“Mewujudkan Swasembada Pangan Berkelanjutan”.
Untuk meningkatkan pelayanan prima kepada masyarakat dan memotifasi kinerja
Aparatur Pertanian serta Stake Holder terkait, maka Dinas Pertanian mempunyai
Moto “ GERBANG TANI MADANI” dengan akronim : “Gerakan Pembangunan
Pertanian Madani. Arti MADANI adalah suatu masyarakat yang beradab dalam
membangun dan memaknai kehidupannya. Sedangkan akronim Madani adalah :
M = Masyarakat

A = Agamis
D = Dinamis
A = Akuntabel
N = Normatif
I = Inovatif

4.2. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas Pertanian

4.2.1.Tujuan Dinas Pertanian

Untuk merealisasikan misi perlu ditetapkan tujuan Dinas Pertanian
dalam kurun waktu 5 (lima) tahun. Tujuan ini merupakan suatu kondisi
yang akan dicapai dalam jangka waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima)
tahun. Tujuan ini ditetapkan dengan mengacu kepada pernyataan visi dan
misi serta didasarkan pada isu-isu strategis dan analisis lingkungan.

Tujuan itu dirumuskan untuk memberikan arah dalam setiap
perencanaan dan pelaksanaan pembangunan perikanan dan peternakan
di Kota Payakumbuh.

Sesuai dengan tugas pokok dan fungsi, tujuan Jangka Menengah
Dinas Pertanian adalah:

Meningkatnya Kontribusi sektor Pertanian terhadap PDRB

4.2.2. Sasaran Jangka Menengah Dinas Pertanian
Sasaran merupakan hasil yang akan dicapai secara nyata, spesifik
dan teratur dalam kurun waktu lebih pendek dari tujuan, dalam kurun
waktu tertentu/tahunan secara berkesinambungan sejalan dengan tujuan.
Sasaran Jangka Menengah yang akan dicapai Dinas Pertanian adalah
sebagai berikut :.



Meningkatnya produksi Tanaman Pangan, Hortikultura.dan
perkebunan

Meningkatnya populasi ternak.

Meningkatnya produksi ikan konsumsi.

Menigkatnya kesejahteraan petani

Meningkatnya Akuntabilitas Kinerja Dinas Pertanian

o

O O O O

Adapun Perubahan Target dari Indikator masing-masing sasaran dapat di lihat
dari Tabel 4.1 berikut ini :



Tabel 4.1 Tujuan dan sasaran Jangka Menengah Pelayanan Dinas Pertanian

. Kondisi S
No Tujuan Indikator Tujuan Sasaran Indlga&t&rsia“:;ran Satuan | Kinerja Target Kinerja Sasaran pada Tahun Ke- Ket
pada awal| 2017 2018 2019 | 2020 2021 2022
1 2 3 3 4 5 6 7 8 9 10 11
1 |produksi Padi | ton 37,402 37,500( 37,750 | 38,588 | 40,517 | 41,543 | 43,000 | IKU
TARGET YANG DIREVISI 41,000 | 41,200
973,9 980 980 985 985 990 990
Meningkatnya 2 Produksi Cabe | ton
) TARGET YANG DIREVISI 900 905
Produksi
Tanaman
. - 180 200 300 400 500 600
Pangan, 3 Produksi fon
Hortikultura dan Bawang TARGET YANG DIREVISI 215 220
Perkebunan
4 Produksi Kakao | ton 1,092 1,095 1,095 1,095 1,100 1170 | 1,230
TARGET YANG DIREVISI 1105 1,110
— 5 ?;03:"3' ton 2,900 | 2,950
e””.‘g gnya Kontribusi sektor gung
1 Kontribusi sektor P ; had
Perianian terhadap ng"a”tefa ap 5,510 562 5732 5846| 5962| 6080| 6,200| KU
PDRB i Sapi
Meningkatnya 6 Populasi Sapi | Ekor
Populasi Ternak TARGET YANG DIREVISI 5992 | 6,025
Jumlah
U Kelahiran Sapi 2l G eze
Meningkatnya .
Produksi g Produksikan 43327|  482,25| 500,00 520,00 | 540,00 550,00| 560,00 IKU
) Konsumsi
Perikanan
Meningkatnya
kesejahteraan 100,32 100,38 100,51 | 100,61 | 100,73 | 100,80 | 101,00 | IKU
petani 1o Niai Tukar y
Petani (NTP) ’
TARGET YANG DIREVISI 100,15 % (100,22 %
Meningkatnya 11 Niai AKIP | BB] BB| Al A A Al KU




Tabel 4.1

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Dinas Pertanian Setelah Perubahan

No

Tujuan

Indikator Tujuan

Sasaran

Indikator Sasaran
(IKU/SPM)

Satuan

Kondisi
Kinerja pada
awal RPJMD

2016

Target Kinerja Sasaran pada Tahun Ke-

2017

2018

2019

2020

2021

2022

Ket

6

7

8

9

Meningkatnya
Kontribusi sektor
Pertanian terhadap
PDRB

Kontribusi sektor
Pertanian terhadap
PDRB

Meningkatnya
Produksi Pertanian

Persentase
Pencapaian
Target Produksi
Pertanian (
Fokus Pada 3
Komoditi
Pertanian
Produksi lkan
Konsumsi,
Produksi Padi,
Populasi Sapi)

%

100

100

KU

2

Meningkatnya
AKIP Dinas
Pertanian

Niai AKIP

BB

BB

KU




Ada Beberapa target yang dilalukan perubahan dalam Revisi Renstra Dinas
Pertanian Tahun 2017-2022, perubahan target tersebut didasarkan atas evaluasi
kinerja yang telah dilakukan tahun 2017 sampai tahun 2019 dan mengkaji tentang
perkembangan potensi dan hambatan yang sedang berlangsung saat ini. Selain itu
juga adanya penyesuaian target dengan Perubahan RPJMD Kota Payakumbuh
dimana terjadi pengurangan Indikator Kinerja Utama masing-masing Organisasi
Perangkat Daerah. Sekaitan dengan telah dilakukannya evaluasi terhadap Indikator
Kinerja Utama sebelumnya dimana IKU dinas yang bersifat Croscutting seperti Nilai
Tukar Petani (NTP) tidak bisa dijadikan IKU Dinas Pertanian, karena Dinas Pertanian
tidak bisa secara penuh melakukan interpensi terhadap pencapain Nilai Tukar Petani
tersebut.

Jadi kondisi setelah dilakukannya perubahan IKU Dinas Pertanian yang
semulanya 5 (Lima) IKU dan 5 (Lima) sasaran, dimana sebelumnya menititik beratkan
kepada pencapaian produksi dibanding target, sekarang mengedepankan 2 IKU Dinas
yaitunya Persentase capaian target Produksi Pertanian yang menjadi IKU Utama dan
Nilai AKIP Dinas Pertanian sebagai IKU Pendukung, dimana IKU saat ini lebih
menitikberatkan rata-rata capaian target Produksi Pertanian dari 3 Komoditi Utama
yaitu padi, sapi dan ikan konsumsi dari tahun sebelumnya.

Selain itu juga disasaran sasaran yang ada pada Dinas Pertanian secara
bersama-sama dengan OPD lain juga mendukung sasaran yang lebih tinggi di Tingkat
Kota, yaitu menanggulangi Tingkat Pengangguran dan Peningkatan Kualitas
Lingkungan Hidup, dapat dilihat dari Crosscuting pada gambar dibawah ini :

| POHON KINERJA KOTA 4

Meningkatnya Penanggulangan
Pengangguran
IK:
Tingkat pengangguran
Meningkatnya kesempatan kerja
IK:
1. persentase penempatan kerja
2. persentase perluasan kesempatan kerja
Meningkatnya Meningkatnya ingk Meningkatnya Meningkatnya Meningkatnya y ingkatnya
kualitas dan investor produksi tanaman pengembangan kualitas UMKM pemuda kualitas prestasi atlet
produktifitas pangan, destinasi berprestasi pembelajaran
tenagakerja IK: hortikulturadan pariwisata IK: IK:
1. Jumlahinvestor perkebunan Persentase IK: IK: Jumlahatlit
IK: 2. Persentase IK: pertumbuhan Peringkat pemuda Persentase berprestasi
Jumlahtenaga peningkatan IK: Persentase objek tenagakerja pada lomba kelulusan paket tingkat nasional
kerjayang investasi kota 1. Produksi padi wisata unggulan sektor UMKM wirausahamuda
berwirausaha 2. Produksi cabe dengan kondisi tk provinsi dan tk
3. produksi baik nasional
bawang
4. Produksi kakao

|

Cross cutting
Sasaran 4




POHON KINERJA KOTA 5

Meningkatnya Kualitas
Lingkungan Hidup

IK:
1. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup

2. Persentase Luas pemukiman kumuh

Kedua sasaran tersebut sudah di tampung dalam pohon kinerja dinas pertanian kota
payakumbuh yang dapat dilihat pada lampiran Renstra ini.

Rancangan @ral Revioi Renotra Dinas Ferlanian 2017-2022



BAB V.
STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI

14.1. Strategi dan Kebijakan

Untuk menetapkan strategi yang akan diterapkan dalam mencapai
tujuan dan sasaran Dinas Pertanian diperlukan kajian dan analisa terhadap
faktor-faktor yang akan mempengaruhi.

Dalam menganalisa ini digunakan analisis SWOT yang menggunakan 4
(empat) faktor yang mempengaruhi yaitu :

1. Strength (Kekuatan) disingkat dengan S, yaitu karakteristik organisasi
yang memberikan kelebihan/keuntungan dibandingkan dengan yang
lainnya yang merupakan faktor internal

2. Weakness (Kelemahan) disingkat dengan W, yaitu karakteristik yang
berkaitan dengan kelemahan pada organisasi dibandingkan dengan yang
lainnya dan merupakan faktor internal

3. Opportunities (Peluang) disingkat dengan O, yaitu peluang yang dapat
dimanfaatkan oleh organisasi untuk dapat berkembang di kemudian hari
dan merupakan faktor eksternal

4. Threats (Ancaman) disingkat dengan T, yaitu ancaman yang akan
dihadapi oleh organisasi yang dapat menghambat perkembangannya
dan merupakan faktor eksternal

5. Berdasarkan potensi dan kondisi kota Payakumbuh, maka analisa SWOT
untuk pelayanan Pertanian kota Payakumbuh dapat digambarkan
sebagai berikut :



Tabel 5.1

Tujuan dan sasaran Jangka Menengah Pelayanan Dinas Pertanian

kelompoktani.

- Meningkatkan kualitas SDM
untuk memanfaatkan
perkembangan IPTEK.

- Optimalkan tugas pokok dan
fungsi Dinas untuk
memberdayakan
petani/kelompok tani.

Internal | Strenght | kekuatan (S ) Kelemahan ( Weakneses )
- Komitmen pemerintah | - Kuantitas dan kualitas SDM
terhadap pembangunan yang terbatas.
pertanian - Sarana dan prasarana belum
- Regulasisebagai pedoman memadai
Eksternal pelaksanaan tugas yang | - Database potensi wilayah
memadai belum memadai
Peluang (Opportunities) - Memberdayakan SDM | - Memanfaatkan  pengelolaan
1. Peluangpasarterbukal secaramaksimaldalammemgh data statistik untuk
uas. adapipermintaanpasaruntukm meningkatkan permintaan
2. Alsintan endorongberkembangnya pasar.
danteknologitepatgun industry - Tingkatkanlptekuntukmeningk
a. pengolahandanpemasaranhas atkanketerampilandanpengeta
3. Produktivitas il. huanpetanidanpetugas.
pertanian masih | - Meningkatkan  sarana dan | - Tingkatkankualitasperencanaa
dapat ditingkatkan. prasarana produksi  untuk ndanpengawasan program
4. Tersedianyapetani/ meningkatkan produktifitas untukmeningkatkanproduktivita

s.
Memeratakan beban kerja
untuk mengoptimalkan
kelembagaan kelompok tani.

Ancaman (Threats)

1.

Alih fungsilahan,
terbatasnya air irigasi
dan ancaman iklim
yang tidak menentu.
Fluktuasi harga
komoditi pertanian.

Rendahnya akses
petani kesumber
permodalan.

Lemahnya fungsi

kelembagaankelompo
k tani dan SDM
petani.
Diberlakukannya
MEA

- Optimalisasitugaspokokdanfun
gsiDinasuntukmenekanalihfun
gsilahanpertaniandanirigasi

- OptimalkanSumberdayamanu
siauntukmemfungsikankelemb
agaankelompoktanidan SDM

petani

- Tingkatkan sarana dan
prasarana pertanian untuk
menekan  fluktuasi  harga

komoditi pertanian

Memanfaatkan data statistik
untuk memantau fluktuasi
harga komoditi pertanian
Tingkatkan perencanaan dan
pengawasan program /
kegiatan untuk meminimalisir
alih fungsi lahan pertanian
dan air irigasi .

Tingkatkan keterampilan dan
pengetahuan petugas untuk
memantapkan fungsi
kelembagaan kelompok tani
dan SDM petani
Meningkatkan kualitas
kontinuitas produk

dan

Dari analisa SWOT diatas, ditetapkan strategi sebagai berikut :

e Meningkatkan Ketersedian sarana dan prasarana produksi
Tanaman Pangan

o Meningkatkan Ketersedian sarana dan prasarana produksi
Tanaman Hortikultura

e Mengoptimalkan Germas dan Pemangkasan, Fermentasi Kakao
dan PHT Kakao

¢ meningkatkan kuantitas kualitas pelayanan Inseminasi Buatan
Meningkatkan ketersedian sarana dan prasarana produksi
Perikanan

¢ Meningkatkan kemampuan petani dalam mengelola usaha tani
mulai dari hulu ke hilir




5.2.

Kebijakan Dinas Pertanian
Kebijakan Dinas Pertanian berdasarkan strategi diatas adalah :
= Intensifikasi dan mekanisasi pertanian

= Peningkatan Luas Tanam dan Pola Tanam

» Intensifikasi Tanaman Kakao
= melakukan pengembangan sistem pelayan inseminasi buatan

» |Intensifikasi perikanan Penyedian bibit varietas unggul;

= Pelatihan dan Penerapan Inovasi teknologi anjuran ditingkat

petani.

Tabel 5.2 Tujuan, Sasaran, Strategi dan Kebijakan

Visi | Terwujudnya Kemandirian, Kedaulatan Pangan dan Kesejahteraan Petani
Misi | Mewujudkan Swasembada Pangan Berkelanjutan
Tujuan Sasaran Strategi Kebijakan
Meningkatnya | 1. Peningkatan Produksi | 1. Meningkatkan ketersediaan | 1. Intensifikasi dan
kontribusi Tanaman sarana dan Prasarana mekanisasi pertanian
sektor Pangan,Hortikultura Produksi Tanaman Pangan
pertanian dan Perkebunan.
terhadap 2. Meningkatkan Ketersediaan | 2. Peningkatan luas
PDRB sarana dan prasarana tanam, pola tanam
produksi Tanaman dan Indeks
Hortikultura Pertanahan
2. Meningkatnya 3. Mengoptimalkan germas 3. Intensifikasi Tanaman
Populasi Ternak pemangkasan, fermentasi Kakao
kakao dan PHT Kakao
4. Meningkatkan kualitas dan 4. Melakukan dan
kuantitas pelayanan IB pengembangan
&sistem pelayanan
inseminasi buatan (IB)
3. Meningkatnya 5. Meningkatkan Sarana dan 5. Intensifikasi perikanan
Produksi Perikanan Prasarana Produksi
Perikanan
6. Pelatihan dan

penerapan inovasi
teknologi anjuran
pertanian dan
perikanan




BAB VI.
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN

Salah satu upaya untuk memperkuat akuntabilitas dalam penerapan tata
pemerintahan yang baik di Indonesia diterbitkannya Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: PER/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman
Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah,
Indikator Kinerja Utama merupakan ukuran keberhasilan dari suatu tujuan dan
sasaran strategis instansi pemerintah. Upaya untuk meningkatkan akuntabilitas,
Pemerintah Kota payakumbuh juga melakukan review terhadap Indikator Kinerja
Utama, baik tingkat Pemerintah Daerah maupun tingkat Satuan Organisasi Perangkat
Daerah, dalam melakukan review dengan memperhatikan capaian Kinerja,
permasalahan dan isu-isu strategis yang sangat mempengaruhi keberhasilan suatu
organisasi. Adapun penetapan target Indikator Kinerja Utama Dinas Pertanian Kota
Payakumbuh tahun 2017-2022 dapat dilihat pada Tabel 6.1

o x/“ /‘L/’ s O o), ap 201 7.90292
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Tabel 6. 1 Rencana Program, Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran dan Pendanaan Indikatif Dinas Pertanian

Realisasi Kinerja dan Pendanaan Target Kinerja dan Pendanaan
Indikator Kinerja/ Tujuan/ Sasaran/ Program
Data Capaian Pada Tahun 2016 Kondisi Kinerja pada akhir period
Tujuan Sasaran Urusan/ Program/ Kegiatan (Outcome) dan Kegiatan (Output) S AL Data Capaian Pada Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 Tahun 2022 & IM";ET“: A
Output | Outcome Realisasi | Rp Realisasi | Rp Realisasi | Rp Realisasi Rp Target Rp Target | Rp Target Rp Kinerja Rp
1 2 3 4 6 6 1 8 9 10 1 1
Meningkat
nye Meningkatnya {URUSAN PERTANIAN 14303333.713 14303333713
Kontribusi | akuntabilitas
kinerja dinas s e Adiisas
X ram Pelayanan Administrasi -
pertanian Pe“:iantuanv Nilai IKM 71,00 823390.129 77,00 823.390.129 79,00 1.119.769.398 81,00 1.388.105.790 83,00 1.004.059.350] 89,00 4.335.324.667
Jumlah benda pos
) ibeli dan jasa
1 Penyedizan asa surat |1PnE0E 620
Me:::;t'“” S giiman g S lbr 28000 so8lbr 218000 S04lbr 218000 5051br ns| 60l 283500 B0l 7254500
dibayar
2. Penyediaan Jasa Jumlahrek‘en'mg
omurikasi, Sumber Daya ir €590 2620 12bIn Ba%6T69|  12bhn %4669 12bin 0167918 12bln 84025 126l 204000000 Stahun 192608143
dan Listrik sk
Jumlah kend
dl{;na:o ::a:;anaan\ Duritrods
3. Penyediaan jasa has operas! X X unitroda 4,1 unitroda 4,2 4,5 unittruk,
. . |yang dibayar KIR dan 10unitroda 4,1 10unitroda 4,1 X . Sunitroda 4,4 )
pemeliharaan dan perizinan X K unittruk, 112 unit truk, 102 Sunit
Pajak Kendaraan unittruk, 136 unit 22.089.650] unit truk, 136 unit 22.089.650| 18.979.600] . 17.548.250] unit truk, 130 unit 25.000.000 61.527.850)
kendaraan unitkend. Roda unit kend. Roda bentor, 650
‘ X Bermotor (PKB) kend. Roda 2 kend. Roda 2 kend. Roda 2 .
dinas/operasional 2 2 unitkend.
roda 2
Jumlah pengelola
4. Penyediaan i 67 n 67 1
enyeciaan jsa administas bulan 18058000 2bulan 18058000 2bulan uramom| O 363404800{ 67 orang 12 bulan 3500000 orang 025380
administrasi keuangan keuangan bulan bulan
Jumlah bahan-
bahan kebersihan
. P i ibeli
o Fenediaan a2 hantoryang dibel, Hitem a0 iten usngs|  Bitem 740500 0item m0sa|  Soitem 1035300 Stahun 118841
kebersihan kantor jumlah tenaga
kebersihan kantor
dih:
Jumlah jasa
6. Penyedi haik i
enjeciaan asa perallenlerbaikan peralatan 1Hdunit 75800 1wt 758500 Sbuit mgmsn| it wsom| 1wt 1740000 Tsuit 182504500
peralatan kerja kerja

7, > D .. )
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Jumlah alat tulis

7.p lattl
enyedizanalattulis — lantoryang Hitem 30968500 24item 30968500 S2item 253690 S7item B0L0|  45item 46.585.000 Stahun 107.142.900
kantor disediakan
Jumlah spanduk
) yang diadakan,
3. Penyediaan barang
barang yang dicetak, 165950000 | 1tahun 18150000]  Ltahun 18.150000]  1tahun 12037500]  12bulan 18320000]  Ltahun 29.150.000 Ltahun 59,507,500
cetakan dan penggandaan )
digandakan dan
dijilid
9. Penyediaan komponen  |lumlah komponen
instalasi listrik/penerangan [instlasi listrik yang 14item 8526000  l4item 8526000  10item 6994000  12item 6785000  25item 11.400.000 Stahun 25.179.000
bangunan kantor disediakan
) Jumlah bahan
10. Penyediaan bahan bacaan yang
bacaan dan peraturan disediakan 4media 17052950 4media 17.052950] 1080 exp 5984000 S00exp 2994000 1media 5.000.000 4media 13.978.000
d: 18
Jumlah porsi
11 Penyediaan makanan dan makanan dan 123 3108000 1230 porsi 31.098000| 1550 48339250 1580 porsi 55084050 1640 porsi 26300000 8260 porsi 149723300
inuman minumsnack yang porsi 098/ porsi 098! porsi 339, porsi 084, 640 porsi 300, 260 porsi 723;
disediakan
Jumlah rapat
12. Rapat-rapat koordinasi koordma‘sidan
dan konsultasi ke luar Kosultasi dalam dan Ltahun 254577100 Ltahun 254577100 1tahun 29778172 12bulan 48530487|  Ltahun 240.000.000) Stahun 908.308.659)
keluar daerah yang
daerah
dilaksanakan
Jumlah tenaga
13. Penyediaan Tenaga adm/teknis
dan Teknis yang 11orang 1263072100 1lorang 126307210 7orang 177190558|  4orang 115429631 7Torang 169.536.350) 35 orang 462.156.539)
Perkantoran dibayarkan

Jumlah Komponen
Peralatan dan

Perlengkapan Kantor - - - - - - - - 12jenis 160.000.000] 5jenis 100.000.000f
vang disediakan

14, Penyediaan Peralaan dan
Perlengkapan Kantor

ME"'\"gk‘B“"Yﬁ Persentase kondisi

(inerja Dinas |Program Peningkatan Sarana PR e
. prasarana 80,00% 454545100 80,00% 454545100 80,00% 405841533 80,00% 665.533663|  80,00% 680.900.000 80,00% 2206.820.296
Pertanian dan Prasarana Aparatur
perkantoran dalam
keadaan baik
Jumiah dan luas
gedung kantor yang
1. pemeliharaan direha Lunit 176225 Lunit 1762250 lunit 24500000 Tunit 75812212 2unit 50.000.000) 5 unit 380312212
rutin/berkala gedung kantor P
Jumlah kendaraan unitroda
v dinas yang 10unitroda 4,1 10unitroda 4,1 8unitroda 4,1 8unitroda 4,1 8unitroda 4,1 4,5 unit truk,
2 Pemeliharaan dilakukan unittruk, L unit unittruk, Lunit unit truk, L unit unittruk, Lunit unittruk, Lunit Sunit
rutin/berkala kendaraan e 142782850 o 42782850 oo 381341533 o 389721451 o 600.900.000) 1371962984
nas/operasions pemeliharaan bentor, 130 unit bentor, 130 unit bentor, 125 unit bentor, 96 unit bentor, 130 unit bentor, 650
kend. Roda 2 kend. Roda 2 kend. Roda 2 kend. Roda 2 kend. Roda 2 unitkend
roda 2
Meningkatnya
akuntabilitas Persentase ASN
i i Pr Peningkatan Disipli kaian di
kinerja Dinas | Program Peringkatan Disiplin EL IR 100,00% 74052000|  100,00% 74052000 100,00% 71808000  100,00% 57150000 10000% 59.800.000 10000% 218.758.000)
Pertanian Aparatur dengan atribut
lengkap
Jumlah pakaian
1 pengad aian di dinas dan
ngadaan pakaian din
engacaan pakaian dinas e |ongkapannya 165stel 74052000 165stel 74052000 130stel 70808000 127stel 57150000 170stel 89800000 860stel 218758000

beserta perlengkapannya \yang diadakan

i) D 0P . P ) P ) oo
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1. Penyusunan laporan fumlh Dokumen
' Pel i 18dok 18 dok
Capaian ineq danidsar | T P OLmen oo 97210 Blagoran 11000
o kinerja dan ikhtisar laporan laporan
realisasi kinerja SKPD o
realisasi OPD
2.Penyusunan Dokumen funlah Dokuren
perencanaan dan
Perencanaan dan Dokumen 1paket 13352700(  1paket 13352700} 2paket 17.700.000}
belavanan bl dokumen pelayanan
" bk

Perencanaan, Penganggaran dan ;.erselnt:se Gpatan
bulsiKieraberngat |08 ) BII0| 0% BT9160
Kegiatan
Daerah
lumlah Dokumen
Penyusunan Dokumen rencanaan dan
Perencanaan Perangkat P 2Dokumen 43284160| 2Dokumen 43284160
dokumen pelayanan
Daerah )
publik
umlah Dokumen
Evaluasi Kinerja Perangkat ~ |Pelaporan capaian
. 2Dokumen 50.295.000  2Dokumen 50.295.000
Daerah kinerja dan ikhtisar
realisasi OPD
st Keean Persentase realisasi
"5 keuangan thd aliran 0% 9.753.949.250 0% 9.449.449.250,
Perangkat Daerah
ks
- Jumlah pengelola
administrasi
Penyediaan Gaji dan kevangan 128uan 128uan
Tunjangan ASN - Jumlah PNS yang 90 Orang S0 90 Orang SHOABTD
dibayarkan gaji dan
Tunjangan
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| Administrasi Kepegawaian 10stel 19:500.000
Perangkat Daerah T
Jumlah Pakaian
Dinas yang diadakan
Pengadaan Pakaian Dinas
Beserta Atribut 110stel 49.500.000/
Kelengkapannya
Persentase Kondisi
Administrasi Umum Perangkat [Sarana dan
A brasarana Kantor 80% 267892580 80% 267892580
Dalam Keadaan Baik
Penyediaan Komponen Jumlah komponen
Instalasi Listrik/ Penerangan [instlasi listrik yang 28item 4991.140 28item 4991140
Bangunan Kantor disediakan
" . |lumlah Logistik
Penyediaan Bahan Logistik
o B antoryang 3Jenis 3554580 | 3denis 13554580
digunakan
Jumlah spanduk
Penyediaan Barang Cetakan [yang diadakan,
e ¢ —— Ltahun 19999860 1tahun 19599860
dan Penggandaan barang yang dicetak,
i kan dan
Penyediaan Bahan Bacaan Lumlahbahan
dan Peraturan Perundang: | oo Y218 1080 exp 2955000 1080 exp 2.955.000
undangan
Jumlah porsi makan
Fasilitasi Kunjungan Tamu  |dan minuman snack 100 porsi 3.500.000 200 porsi 3.500.000
yang disediakan
Jumlah rapat
Penyelenggaraan Rapat- koordinasi dan
Rapat Koordinasi dan kosultasi dalam dan 1tahun 192.892.000 1tahun 192.892.000
Konsultasi SKPD keluar daerah yang
Persentase Kondisi
Kegiatan Jasa Penunjang Urusan [Sarana dan 0% 140716828 0% 40716828
Pemerintah Daerah Prasarana Kantor o e
Dalam Keadaan Baik
Jumlah benda pos
Penyediaan Jasa Surat ang dibeli dan jasa
ved! e ! 6101br 3000000|  6101br 3000000
Menyurat pengiriman yang
dibayar
Jumlah rekening
Penyediaan Jasa Komunikasi, .
v c telepon, air dan 12bulan 24639920|  12bulan 24639920
Sumber Daya Air dan Listrik |,
listrik
Jumlah tenaga
penyediaan lasa Pelayanan [30m/teks 8108 m076908| 8408 213.076908)
Umum Kantor perkantoran yang e g
dibayarkan
Persentase Kondisi
Pengadaan Barang Milik  [Sarana dan
Daerah Penunjang Urusan | 22212 Kantor 80% 80% 205.000.000
o Dalam Keadaan Baik
P Daerah
Pengadaan Peralatan dan [1umlah peralat
gaca3 umen Fereiatan 1ounit 5000000
Mesin Lainnya yang dibeli

i) D 0D .. R
Rancangan (wal Hevioi HKenolra

) P ) oo
Dinas Portanian 2017.2022



lumlah Gedung
Pengadaan Gedung Kantor yang di »
Kantor atau Bangunan  [bangun Lunit 200.000.000
Lainnya
- Persentase Kondisi
Pemellharaan'samng Milik Sarana dan
DaerarAn Penunjang Urusan Prasarana Kantor 80% 480.611.220 80% 530.611.220]
Pemerintah Daerah Dalam Keadaan Baik
Penyediaan Jasa lumlah kendaraan
Pemeliharaan Biaya dinas operasional 110unit 140,140,000 110unit 440.140.000
Pemeliharaan dan Pajak yang dibayar KIR dan
Kendaraan Perorangan Dinas [Pajak Kendaraan
Perbaikan peralatan
pemeliharaan Peralatan dan (Kerja 2unit 19980620 3unit 19.980620
Mesin Lainnya
Pemeliharaan /Rehabilitasi [Jumlah dan luas
lgedung Kantor dan Bangunan |gedung kantor yang Lunit 20.490.600 Lunit 70.490.600
lainnya. direhap
. umlah Populasi
Peningkatan Pelayanan BLUD sapi yang dikelola 110 ekor 227.802.925 110 ekor 227.802.925|
ljumlah ketersediaan
Pelayanan dan Penunjang  [bibit tenak ternak 110 ekor 110 ekor
velayanan BLUD 1000k 227.802.925 1000k 227.802.925

jumlah asuransi
usaha ternak sapi ;
1. Peningkatan sistim ljumlah asuransi
insentif dan desentif bagi ~ [usaha tani ;jumlah 800 Ha 800 Ha 27.938.650| 5kecamatan 43.565.935( 800 Ha/200 ekor 100.000.000] 171.504.585

800 Ha/ 200 4000 Ha/100

§ ekor ekor
petani dan kelompok tani  [Gapoktan dan LKMA

yang dibina

1.Jumlah Peserta
Pekan Nasional
(Penas) Tani dan - - 64 orang 64 orang 64.orang 114.991.305| 3200rang 326.038.295)
Nelayan yang
difasilitasi

2.Pelatihan petani dan
pelaku agribisnis

2.Jumlah peserta
pelatihan bagi
petani dan pelaku
agribisnis

- - 30o0rang 300rang 300rang 150 orang
370.995.000 370.995.000| 106.509.440 104.537.550|

3. Jumlah Magang
peningkatan SDM - - 10orang 10orang 100rang S0orang
bagi petugas

4. Jumlah Peserta
Pelatihan Budidaya
Pertanian/Perkebun
an

- - 350rang 340rang 350rang 175 orang
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1. Jumlah pelatihan
3. Peningkatan kemampuan A pe'al

X Adm kelembagaan 450rang 450rang 450rang 87510350 450rang 450rang 283.000.000 450rang 409.036.350)
lembaga petani R
Kip tani
2. Jumlah kelompok m
l‘lma eompo 273 kelompok 273 kelompok 273kelompok 273 kelompok 213 kelompok
tani yang dinilai kelompok
81637750, 81637.750) 33526.000
3. Jumlah kelompok
ml:, P 1Kelompok 1Kelompok 1Kelompok 1Kelompok 1Kelompok 1Kelompok
4Jumlah
Pelaksanaan
mimbar sarasehan 6kali bkali bkali bkali bkali 6kali
Tk Kec dan Tk Kota

yang dilaksanakan

1. Penelitian d
Penez(:nlb;anna:rllemasamn pumlh buku SO
BEMSTERT FEMBSER b el produk . . : : : : . | b 14000000 Lhuky 140000009
Hasil Produksi Pertanian/ betanian
Perkebunan
lumlah ekspansi
1. Fasilita ferjasama pasar/penjajakan 1lokasi 1lokasi . 1lokasi 1lokasi
Regional /Nasional/Intemasi vasar ke luardaerh
onal penyediaan Hasil 26298500 26,298,500 0 0 0
produksi
pertanian/perkebunan Jumlah peserts temu
p.. ) 2orang orang - 2orang orang
usaha agribisnis
Jumlah buk
uman B 30 buku 30 buku - 30 buku 30 buku 0
pengembangan STA
3. Pengembangan sistem
64.600.900 64.600.900 0 0
informasi pasar umlah leaflet
informasi komoditi 1500 1bar 1500 lbar - 1500 1br 1500 lbr
pertanian
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lumlah Pelatihan
Pengolahan Cabe 1kali 1kali 1kali kali 77.175.000 1kali 115.028.000|

Tingkat Kota
|4.Pelatihan hasil

Pertanian

33.917. 33.917. 37.853.000

lumiah Pelatihan
Pengolahan Labu 1kali 1kali 1kali 1kali 1kali
Tingkat Kota

umlah Sarana
Prasarana Terminal - - - - - - - - 3jenis, 175.000.000 5 jenis. 175.000.000)
5. Operasional Terminal Agribisnis
|Agribisnis

lJumlah Honor THL
vang dibayarkan

. - - - - - - - 20rang - 2orang -

Penerbitan Izin Usaha Pertanian
yang Kegiatan Usahanya dalam 10.031.690 10.031.690
Daerah Kabupaten/Kota

Pembinaan dan Pengawasan
Penerapan lzin Usaha
Pertanian

Jumlah UP3HP 6 UP3HP 10.031.690 6UP3HP

Opkup GKP
calon benih
1Pengadaansaranadan  [jumlah sarana i:;‘i’""“"'h
prasarana teknologi prasarana tekno
berlabel/b q
pertanian/perkebunan tepat [pertanian yang S:;;i:“/l:'
guna diadakan
ton; honor
THL 2020
Ishift
1.Jumlah Demplot Tlokasi (0,1 q
Padi ha)
2 Kegiatan penyuluhan 2. Jumiah Demplot Tlokasi (0,1
penerapan teknologi Cabe ha)
tepat
guna 3. Jumlah Demplot 1lokasi (0,1
Bawang ha)
. Juml ]
:ajkua: ah Demplot Lo0batang
lumlah pelatihan
3.Pelatihan dan bimbingan  [dan bimbingan s
ian teknologi i
latihan/s o
pertanian/perkebunan tepat [teknologi ‘i:a:n:";/n
guna pertanian/perkebun
an tepat guna
4 Peninghatan produksidan ||
mutu produk horti melalui |
) ditanam sayuran 10ha q
eerakan mandiri holtikultura |
(gema horti) e
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Sarana Jur:l:: :rana
pertanian el 140.721.682 140.721.682
- Jumlah
" RDKK
sarana Pendukung Pertanian |y gersupsii 5 kec S ec
sesuai dengan Komoditas, |y, penyusunan 5 kec EEREE ] B 39,190,804
[Tekhnologi dan Spesifik R0KK Pupuk
Lokasi Bersubsidi
Jumlah komoditi
yang diolah di
terminal agrobisnis
Jumlah sarana
pendukung
pertanian yang 3 jenis 3 jenis
ifasiltasi 7TASTA 101530878 | TAISTA 101530878
sarana pendukung pertanian |Jumlah sarana 3 jenis 3 jenis
hasil 1208 1208
pertanian yang
diadakan
Jumlah THLyang
vaye
(Genet (506 Henan, e 595.009.613 595.009.613
Tumbuhan, dan Mikro o e
- Jumlah benih padi
berlabel
i i - Jumlah honor THL 12.5ton 12.5ton
peningkatan Kualites SOG |- THL 60 ob 300942863 THL 60 ob 300942863
Hewan/Tanaman Jumlah opkup GKP
Calon Benih padi 17ton 17ton
Pemanfaatan SDG - Jumlah luas
Hewan/Tanaman pengembangan
bawang 4ha 4ha
jumlah luas 110 ha 204.066.750| o' 204,066,750
pengembangan padi
da Jumlah
diaan dan Pered 5 245.799.930 245.799.930
|/ Bibit Ternak dan Hijauan
[lumlah pengadaan
bibit ternak
‘ ) Jumlah pengadaan
Pengend.al.\an Penyediaan pakan temak 2000 dosis 2000 dosis
benih/BibitTemakdan  [juniah populasi 215 ton 245.799.930 215 ton 245.799.930
Hijauan Pakan Temak sapi yang dipelihara 110 ekor 110 ekor
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Meningkatnya
Produksi
Pertanian

Program Peningkatan Produksi
Pertanian/Perkebunan

Produksi padi

Produksi cabe

Produksi bawang

Produksi Kakao

600,00 ton
123000 ton

LPenyediaan sarana
produksi
pertanian/perkebunan

Jumlah sarana
produksi
pertanian/perkebun
2n yang diadakan

5unit

2. Germas (gerakan massal)
Kakao

Jumlah Pelatihan
Kakao

100 Orang

3. Monitoring, evaluasi dan
pelaporan

1.Jumlah kecamatan
Pemanfaatan
Alsintan

2. Jumlah
penyusunan RDKK
Pupuk Bersubsidi

5kecamatan

5kecamatan

4. Pengendalian hama dan
Penyakit pada Tanaman
Pertanian / Perkebinan

Jumlah Lokasi
Pengendalian OPT
Pada Tanaman
Kakao

5kecamatan

5.Pengembangan bibit unggul
pertanian/perkebunan

1.Jumlah
Pembibitan Cabe;

10.000
batang

2. luas lahan yang
ditanami bawang

3. Jumiah varietas
padi unggul lokal
yang dikembangkan

025ha

100 persen

6. Peningkatan produktivitas
dan mutu produk florikultura

Jumlah Demplot
Tanaman Hias

Jumlah Pameran
Tanaman Hias Tk.
Kota dan Tk. Provinsi
yang diikuti

Skelompok

1kali

Jumlah Peringatan
Pangan dan
Florikultura
Nusantara

1kali

7.pengembangan
intensifikasi tanaman padi,
palawija

Luas area
[demonstrasi
intensifikasi
tanaman padi

- Luas area
demonstrasi
pemakaian alsintan
untuk padi

3. Jumlah Posko PHT
yang dibina

100%

8 Penyusunan Kebijakan
Pencegahan Alih Fungsi
Lahan

Jumlah luas lahan
yang didata dan
diukur; Jumlah
naskah akademis
P28

S5 kecamatan

P P PP ... (P 3
Rancangan Eial Revioi Renotra Dinao
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Perangguangan Bencana 113.999.540 113.999.540
Pertaian KabKota
umlh Lokas
Pengendalian Organisme E:ggi":}m:w
Penganggu Tumbuhan (OFT) S S
Tanaman Pangan, e {fegetan I {fegetan HBM
Hortkultura dan Pertebunan
Penanggulangan Pasca [Jumieh Layanan
Bencana Aambidang  JAUT) 300Ha 300Ha
Tanaman Pangan umlh Laynan Wha £.9%.780 e 68.999.780

Hortikultura dan Perkebunan,

AP

Rancangan Eial Revioi Renotra Dinas Ferkanian 2017-2022
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Neninghatnya
Produlsi

' Perstase ke ook
a Progam Pemberdayean , p
{ani g meneraplan

eyl Pertanian Perehunan ) )
anjuran teknolog

Lapangan , .
budidaya pertanian

4000% 164092419| 4000 164092429 42000 1470|4500 130625000) 5100 2428000 6000% SUIBLETY

1. Jumlah temy

teknis penyuluh gl Ll Lial 17500 2l Ul 00800 Wkl 088950
finghat kot

1.unlzh training
bulanan penyulun i 12kl 12kl Dkl 2kali 1kl 80kali
Vecamaten

3. Jumlah penilaian

LAeglata aastss ot o Borng Borng Borng Borang Borang Hidorang
tenaga penjuluh penpth 16409249 164092409 6150

pertanianperkebunan

1, Jumlah evaluasi

Kineria penyuluh THL Lhorang Yorang Lorang 1orang 1orang 1orang
18

5. umlzh dokumen
rograma
enyuluhan ang
disusun

1dokumen 1dokumen 1 dokumen 1dokumen 1dokumen 5dokumen

) D 0D .. P ) ) 5 DG
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Program Penyuluhan Persentse keompok
Pertanan (permendagri 90) taniyg menerapkan
oLt S0% | D6ROIN) 0% | D6HSN US0M | S0
budidafa pertanin
Pelaksanaan Penyulu
TR 2T 287
Pertanian
lumlah pelaksanaan
Peningkatan Kapasitas ~~ [kostrada ) i
1ali 1kali
Kelembagaan Penyuluhan  |lumlah pelaksanaan ) i
o ‘ Skl 050%0)  Skeli 1758090
Pertanian di Kecamatan dan [kostratani ‘ ‘
N 8fali §Kali
Dess lumlah Training
Penyuluh
lumlah Kelompok
ang direvitalsasi
Pengembangan Kapasitas fngdienalis 20¥elompok 20¥elompok
~|lumlah Pelaksanaan " "
Kelembagaan Petani di ot 1komodit 50058.280( 2 komoit 154207760
Kecamatan dan Desa P S0peserta
lumlah peserta
henas
e
enjediaan dan s
Pemanfaatan Sarana dan ) .
Pendukung Sunit 19109480 Sunit 20000000
Prasarana Penyuluhan s
: Kostratani di 8PP
Pertanian
Pembentukan dan
Penyelenggaraan Sekolah
lumlah SLyang
lapang ) 5Kecamatan 5000000
) dilaksanakan
Kelompok Tani
Dinas Potanian 2017
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[V et Program Pencegahan dan Persentase angka
Produksi ; ¢ X ) g 0,40% 333.359.400 0,40% 333359400  037% 273.709.029 0,36% 657.885.526 035% 639.959.469 19049134241
. Penanggulangan penyakit ternak kematian ternak
Pertanian
- Jumlah Dokumen
statistik peternakan
Buku data depo obat
1. Pendataan masalah 1dokumen, 1
hewan - Jumlah 3dokumen 100.880.449( 3 dokumen 100.880.449( 1 dokumen 44639.925(  1dokumen 12.004.000f 120.000.000§ 176.643.925
peternakan " buku, 200 sampel
[sampel untuk uji
sebaran penyakit
- Jumlah pemberian 1000 ekor ; 1700
vitamin pada temak ekor ; 2000 ekor
2. Pemeliharaan kesehatan  [besar; - Jumlah
dan pencegahan penyakit  [pemeriksaan hewan 3,000 ekor 134210730 3.000 ekor 134210.730{ 5 kecamatan 112.781.985| 5 kecamatan 172.690.426) 189.959.469 475.431.830|
menular terak qurban; - jumlah
vaksinasi rabies
3. Pemusnahan temak yang  |Jumlah positive
. . . Jekor 79.661.950 3ekor 79.661.950( 5 kecamatan 49.891.600( 5kecamatan 63.776.600 3ekor 120.000.000 233.668.200)
terjangkit penyakit endemik [rabies pada hewan
- Jumlah peserta 100 orang ; 150
sosialisasi juru SKKH
" semblih halal
4. P f 100 ;150
e"fawasad" "e'haga"ga" (hewan qurban), - 147 SKKH 18606271 147 KKH 18606271 150 KK 6395519 orang 12985000 70000000 149380519
ternak antar daeral Jumlah penerbitan KKH
SKKH
- Jumlah Pengadaan
obat-obatan yang
: conal A !
5. Operasional UPTD disediakan; Jumlah . . . . . i . 106429500 13 Item 4 140000000 536.420.500
Honor THL yang orang THL
dibayar
Meningkatnya Populasi Sapi (ekor) 5620 5620 5732 5846 5962
Pr Peningkatan Produksi
Poduksi [ (e e O Jumlah Produksi Sapi 583,180,564 583,180,564 2477556848 4991534296 964,849,840 9017.121548
. Hasil Peternakan . 939kg 939kg 967 kg 996 kg 1036 kg
Pertanian Konsumsi (ton)
jumlah sarana dan
1.Pemb d:
emangunan ‘sabrana o plasarar\a 319.900.000 - 319.900.000 Tunit 1.842.060.500{2 unit 4.503.495.616(kandang dan 350.000.000 6.695.556.116)
prasarana pembibitan ternak [pembibitan temak
kelengkapan
yang dibangun
ljumlah semen beku 150 dosis
. yang diadakan untuk
2.Pembibitan dan perawatan . . . .
emak pembibitan dan 100 dosis 48.508.454/100 dosis 48508454 700 dosis 43.361.000{2500 dosis 39.368.700 43.305.570} 126.035.270|
perawatan terak
Jumlah kelompok
petemak penerima
. Pembi t intah
- Pembinzan dan bantuan pemerinta Wekor mmio|  Wekor 214772.110| 15 kelompok 592.135.348(15 kelompok 19:585.700[ 15 kelompok 21544270 633265318
Pengembangan Peternakan  [yang dibina
Jumlah Populasi
i ikelol.
1 Operasional B Uprp |/ N ikelola
Pembibitan dan Pakan - - - - - - 12bulan 429.084.280 | 150 ekor sapi 550.000.000] 979.084.280|
Ternak

P % 7R L. . 0 " . ap. . ~ 919G
It ancangan val Kevioi Henotra inum.« Yertanian 2017-2022
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e Drodts petmatan

[unlah sarana dan 0 ekor: 10
| Pembangunan sarna din

s pasir Ding
Drsarana asar ol {alet SO0 Toaket BN {paket {7850
, il ing
B petemafen
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|
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Penjaminan Kesehatan Hewan,
Penutupan dan Pembukaan
Daerah Wahah Penyakit Hewan 138.164.685 138.164.685
Menular dalam Dagrah
Kabupaten/Kota
Jumlah sosialisasi
Pengendalian dan penyakit hewan . .
Penanggulangan Penyakit  [Jumlah surveilans ! kelglavtan 24.999.775 ! kéglaltan 24999775
. . 4ienis 4jenis
hewan dan zoonosis penyebaran penyakit|
hewan
Jumlah HPR liaryang
di eliminasi
Jumlah HPR yang di
pemberentaszn penaki sterilisasi 20ekor 20ekor
Hewan Menulardalam 1 Jumlah HPR yang di Skelurahan Skelurahan
vaksinasi 3000 ekor 113.164910| 3000 ekor 113.164910
(satu) daerah
Kabupsten/lots Jumlal!kan‘dang. Skandéng Skandéng
yang didesinfeksi 1kali 1kali
Jumlah sosialisasi
rabies rakor
ouskeswan
Pengawasan pemasukan dan
pengeluaran hewan dan Produk 908.687.706 908.687.706
Hewan Daerah Kabupaten/ Kota
Pengawasan atas Penerapan
Persyaratan Teknis untuk :il:;n\:/:tlt:n:akt‘::ik 30ekor 30ekor
pemasukan dan/atau 3ekor 908.687.706 3Jekor 908.687.706
Jumlah terak yang
Pengeluaran Hewan dan [ipotong pada oK
Produk Hewan

Rancangan Eial Revioi Renotra Dinas Ferkanian 2017-2022



Pengelolaan Pelayanan Jasa
laborétmum dan Jasa Medik 178585904 178585908
Veteriner dalam daerah
kabupaten/kota
Jumlah pelayanan
Penyediaan Pelayanan Jasa fﬁr:‘gg:a”e‘f:l’a':::k“ elar 30eler
e k”esem:" i 150 ekor 178585504 | 1500ekor 178585304
250 dokumen 250 dokumen
Jumlah peyanan
SKKH dan SKSR
Penerapan dan Pengawasan
Persyaratan Teknis Kesehatan 36.846.980 36.846.980
Masyarakat Veteriner
Jumlah KIE
penerapan pangan
. asuh .
Pendampingan Unit Usaha . 20 unit 20 unit
Jumlah KIR sistem 20970.180 . 20.970.180
Hewan dan Produk Hewan . 20unit 20unit
informasi
pengolahan hasil
peternakan
Jumlah kegiatan
pengendalian dan
P Peredaran p
1kegi. 15.876. 1kegi. 15.876.
Hewan dan Produk Hewan  [Pemotongan egiatan 5876800 egiaten 5876800
Rumininsia Produktif
yang dilakukan
Urusan KELAUTAN DAN 422.755.517] 422755517
PERIKANAN o o
Meningkatnya
Produksi |Program Pengembangan . .
. " " Produksi lkan Konsumsi | 482,25 ton 1127610809 482,25 ton 1127610809 500 ton 504.672.427 520 ton 579.507.804 540 ton 2.217.756.645 560 ton 4.429.547.685)
Pertanian  [Budidaya Perikanan
o Jumlah
1. Pengembangan bibitikan
unggul pembangunan BBI 40% 735.798.159] 40% 735.798.159 1paket 174.384.500] 1paket 1.735.000.000} 3Paket 1.909.384.500|
&8 (Lanjutan )
2. Pendampingan pada i:m‘a:;;r:::k
kelompok tani pembudidaya \kanpan ” 6 Pokdakan 39.824.400( 6 Pokdakan 39.824.400] - - 6 Pokdakan 113.768350[ 6 Pokdakan 40.000.000} 6 Pokdakan 153.768.350|
ikan oy ¥ ‘g .
Jumlah petani yang
3. Pembi d kuti Pelatih
emoinazn can mengiiti relatihan 2paket 18504250 2paket msoszs0| 0 of  soorang 50964450 80orang 40000000 80 orang 90964450
F Perikanan  [Pembuatan Pakan
Ikan

i) D 0D .. P ) )
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Jumlah Pelatihan; L hari; 3 orang; 1 hari; 0 orang; 1 hari; 30
lumlah pengujian 10sampel ;1 10sampel ;1 orang; 10

sampel ikan; 1kali, 40 naket paket sampel ;1

[—— ol | e | ) BEE B30 AL0m0N ket BTA)

4 Pengendalian hama dan

nenyakitikan
sampel air; Jumlah

alat pengujian
lualitac air
lumlah sarana
5. Otimalisasi sarana dan ~ [prasarana UPTD
prasarana UPTD perbenihan {perbenihan dan 1Paket 185990050 1Paket 185990050 L2bulan 28666337 12bulan 18302004 1Paket 30756645 5 paket 1017761976
dan pakan ikan nakan ikan yang
tersedia

Meningkatnya
Produksi persentase kelompok
Pertanian  [Program Pengembangan Sistem tani yang menerapkan

Penyuluh Perikanan anjuran teknologi

budidaya perikanan

141%% 53130250) 7419 B13050) 7142 181459000  8065% 104850200~ 83,87% 393,593,760 0,00% T33.042.10

1. Jumlah pelatihan

) Lkali 1hali Lkali Thali 1hali 393593760 Skali 133042100
masak serba ikan

2. Jumlah Lomba
(Gemarikan Tingkat Lkali Thali Tkali Thali Thali Skali
fota

1. Penyuluhan GEMARIKAN ~[3.Jumlah Lomba 53139250 53139250 181459000 104.850.100
(Gemariken Tingkat Lhali Lhali 1kali Thali Lhali Skali

Prov

4. Jumlah Sosialisasi

) 3kali 3hali Ikali 3ali 3hali 15kali
(Gemarikan

5. Jumlah Pameran
fang dikut

Lkali 1hali Lkali Thali 1hali Skali

i) D P > ) 7 oo
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Pemberdayaan Pembudidaya

" . 34.999.900 34.999.900
ikan kecil

Jumiah Lomba
[mplementasi
gemarikan pada
kurkulum PAUD
Jumlah Lomba
[mplementasi
gemarikan pada
kurkulum PAUD
Pemberian pendampingan, tingkat Provinsi 10 PAUD 10 PAUD
shsesiima U Loea 1PAUD 1PAD
engetahuan, teknologi dan ja fore
rnfofmasi serta ? :::le?\l;an thgiat ; Kk:ci 34.998.500 ; Kk(:ci
:::y::le::i:;aan pendidikan Jumieh lomba mesek 1 k;kl)(r:fuk 1 k;kl)(r:fok
sera kan tingkat
propinsi
Jumlah Lomba masak
serba ikan tingkat
Provinsi
Jumiah pelatihan
masak serba kan
tingkat propinsi

34.999.900

Pengelolaan Pembudidayaan

367.755.737 367.755.737
lkan

Jumiah sarana

yediaan Prasarana prasarana UPTD
Ikan dalam dan 1 tahun 347.755.917 1 tahun 347.755.917

Satu Daerah Kota/Kabup: pakan ikan yang
tersedia

Jumiah pelatihan
bagi petugas

Jumiah pelatihan
Pengelolaan Kesehatan lkan bagi Pokdaken 1 kal 1 kal

dan Lingkungan Budidaya Jumlah penguiian 1 kali 1 kali

dalam 1 (satu) Daerah sampel :;ang ) 10 sampel 19999.820 10 sampel
IK Jumizh sampel 10 Sampel 10 Sampel

pengujian kualtas air

19.999.820

Rancangan Eial Revioi Renotra Dinas Ferkanian 2017-2022
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Program Pengolahan dan lumlah fasilitsi
Pemasaren asil Perikanan nemasaran hasi 1l ool 2l wssosl 3kl BTH)
(pemendagr %) nerkanan
Permbinaan mutt dan Keamanan
Hasi Perikanan Bagi Usah
N 2 e 19880 109080
Pengolahiandan Pemasaran
skala Mikro dan Kecl
lumlah bazar produk
olahan perikanan
Pelaksanaan Bimbingan dan {Jumlah pelatihan
Penerapan Persyaraten atau [pengolahan sl 1ali Thali
Standar Pada Usaha nerikanan 1l 19999880 Lhali 19999880
Pengolahan dan Pemasaran- (Jumlah sostalisasi 1l 1hali
Skala Mikro dan Kedll ity keamanan
nangan hasil
nerikanan
Jumlah 871833100 4881183310 605068841100 967686363200 7863622019 1476089230 17608930 B3030753
Rane angan @ial Revisi Renotra Dinao Portanian 2017-2022



BAB VI.
KINERJA PELAYANAN BIDANG URUSAN

Sesuai dengan misi kedua RPJMD Kota Payakumbuh yaitu Membangun
Perekonomian Yang Tangguh, Unggul, Bedaya Saing dan Berkeadilan Dengan
Berbasis Ekonomi Kerakyatan Dengan Memunculkan Gerakan Ekonomi Bersama
dengan salah satu tujuan meningkatkan produktivitas pertanian serta kesejahteraan
petani dalam rangka mencapai kedaulatan pangan maka disusun program dan
kegiatan dalam rengka pencapaian misi daerah dan sekaligus dengan memperhatikan
isu strategis yang berkembang sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Dinas
Pertanian.

Program dan kegiatan yang dilakukan merupakan merupakan tindak lanjut dari
kebijakan dalam rangka pencapaian sasaran untuk peningkatan produksi,
produktivitas, kualitas dan peningkatan kesejahteraan pelaku utama sektor pertanian
yang mencakup sub sektor tanaman pangan, hortikultura, perkebunan, peternakan
dan perikanan. Penyusunan program dan kegiatan dilakukan dengan mengoptimalkan
potensi dan sumberdaya yang dimiliki baik sumberdaya alam, sumberdaya manusia
dan asset yang ada untuk meningkatkan hasil dari berbagai komoditi pertanian dan
difokuskan pada komoditas unggulan dan komoditas strategis. Program dan kegiatan
Dinas Pertanian juga mengacu pada indikator Kinerja Daerah pada tabel 7.1:



Tabel 7.1

Indikator Kinerja Dinas Pertanian Yang Mengacu Pada Tujuan Sasaran RPJMD Kota Payakumbuh

. . Kondisi | Realisasi Kinerja Sasaran pada |Target Kinerja Sasaran pada Tahun| Kondisi Kinerja
. Indikator Indikator Sasaran L. .
No Tujuan Tuiuan Sasaran (IKUISPM) Satuan | Kinerja Tahun Ke- Ke- pada Akhir
J padaawal | 2017 2018 2019 2020 2021 2022 Periode RPJMD
1 2 3 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
Produksi Penurunan sebesar
1 . ton 37,402 41,150 41,515 39,800 40,517 41,000 41,200 | 4,15 % dari 43000
Padi o
ton menjadi 41200
Meningkatnya Produksi Penurunan sebesar
Produksi 2 ton 973,9 606.00 | 892 897,6 985 900 905( 8,9 % dari 990 ton
Cabe o
Tanaman 5 menjadi 9%5
Pangan, . enurunan sebesar
Hortikultura dan | 3 E::al:]ky ton 110 140 211,5 400 215 220 63 % dari 600 ton
Perkebunan s menjadi 220 fon
Kontribusi Produksi Penurunan sebesar
Meningkatnya g4 TTOUS! fon 1,002| 950.00| 1045 | 3002,24 1,100 1,105 1,110 | 9,7 % dari 1230 ton
o sektor Kakao .
Kontribusi sektor . menjadi 1110 ton
1 , Pertanian -
Pertanian terhad Meningkatnya Pobulasi Penurunan sebesar
terhadap PDRB |- oueP Populasi 6 P Ekor 5510 5707 | s756 | 5849 592| 5992 6,025 2,8 % dari 6202 ekor
PDRB Sapi .
Ternak menjadi 6025 ekor
Meningkatnya Produksi
Produksi 9 Ikan Ton 43327 | 485,74 501,65 520,11 540,00 550,00 560,00 100%
Perikanan Konsumsi
Meningkatnya Nilai Tukar Penurunan sebesar
kesejahteraan | 10 a .u 2 % 100,32 100,44 100,73 98,95 100,73 | 100,15 % | 100,22 % 0,7 % dari 101 %
. Petani (NTP) - 0
petani menjadi 100,22 %
Meningkatnya 11 Nilai AKIP BB BB A A A A 100%




Tabel 7.1.a

Indikator Kinerja Dinas Pertanian Yang Mengacu Pada Tujuan Sasaran RPJMD Kota Payakumbuh Setelah Perubahan

No

Tujuan

Indikator Tujuan

Sasaran

Indikator Sasaran
(IKU/SPM)

Satuan

Kondisi
Kinerja pada
awal RPJMD

2016

Target Kinerja Sasaran pada Tahun Ke-

Ket

2017

2018

2019

2020

2021

2022

6

7

8

9

Meningkatnya
Kontribusi sektor
Pertanian terhadap
PDRB

Kontribusi sektor
Pertanian terhadap
PDRB

Meningkatnya
Produksi Pertanian

Persentase
Pencapaian
Target Produksi
Pertanian (
Fokus Pada 3
Komoditi
Pertanian
Produksi lkan
Konsumsi,
Produksi Padi,
Populasi Sapi)

%

100

100 100 | KU

2

Meningkatnya
AKIP Dinas
Pertanian

Niai AKIP

BB

BB

A A | IKU

) P sp N
Hancangan C(hwal Nevioi Kenotra

9,

Zinao

) -
Yertanian 2017-2022




Program dan kegiatan yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan dan
sasaran Dinas Pertanian adalah :

URUSAN PERTANIAN TAHUN 2017-2020

1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran. Dengan kegiatan :
o Penyediaan jasa surat menyurat;
o Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik;
o Penyediaan jasa pemeliharaan dan perizinan kendaraan dinas/
operasional;
Penyediaan jasa administrasi keuangan;
Penyediaan jasa kebersihan kantor;
Penyediaan jasa perbaikan peralatan kerja;
Penyediaan alat tulis kantor;
Penyediaan barang cetakan dan penggandaan;
Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan bangunan
kantor;
Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor;
Penyediaan bahan bacaan dan peraturan perundang-undangan;
Penyediaan makan dan minum;
Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke luar daerah;
Penyediaan tenaga administrasi dan teknis perkantoran.
ogram Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur
Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor;
Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/operasional.
3. Program Peningkatan Disiplin Aparatur
o Pengadaan pakaian dinas beserta perlengkapannya.
4. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian
Kinerja dan keuangan
o Penyusunan laporan capaian kinerja dan okhtisar realisasi kinerja

O O O O O O

OO;UOOOOO

SKPD
o Penyusunan dokumen perencanaan dan dokumen Pelayanan
Publik.
5. Program Pengembangan Sistim Pelaporan capaian kinerja dan
keuangan
o Penyusunan dokumen Perencanaan Pembangunan Ekonomi
Daerah.

6. Program Pemberdayaan Penyuluh Pertanian/Perkebunan

o Peningkatan Kapasitas Penyuluh Pertanian/Perkebunan.
7. Program Peningkatan Kesejahteraan Petani

o Peningkatan Kemampuan Lembaga Tani;

o Pelatihan Petani dan Pelaku Agribisnis.

o Peningkatan Insentif dan Disinsentif bagi petani’/kelompok tani
8. Progam Peningkatan Produksi Pertanian/Perkebunan

o Penyediaan sarana produksi pertanian/perkebunan;
Pengembangan bibit unggul pertanian/perkebunan;
Penyusunan kebijakan pencegahan alih fungsi lahan;
Pengembangan pembenihan/pembibitan;
Monitoring evaluasi dan pelaporan
Gerakan Masal (Gemas) pemangkasan kakao;
Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman
pertanian/perkebunan;
Pengembangan intensifikasi tanaman padi/palawija
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9. Program Peningkatan Penerapan Teknologi Pertanian/Perkebunan
o Pengadaan Sarana dan Prasarana Teknologi
Pertanian/perkebunan tepat guna
o Penyuluhan penerapan tekhnologi pertanian perkebunan tepat
guna
o Pelatihan dan bimbingan pengoperasian teknologi
pertanian/perkebunan tepat guna
o Peningkatan produksi dan mutu produk horti melalui gerakan
mandiri hortikultura (Gema Horti)
10. Program pencegahan dan penanggulangan penyakit ternak
o Pendataan masalah peternakan;
o Pemeliharaan kesehatan dan pencegahan penyakit menular
ternak;
o Pemusnahan ternak yang terjangkit penyakit endemic;
o Pengawasan perdagangan ternak antar daerah;
11. Program peningkatan produksi hasil peternakan.
o Pembangunan sarana dan prasarana pembibitan ternak;
o Pembibitan dan perawatan ternak;
o Pembinaan dan pengembangan peternak.
12. Program peningkatan pemasaran hasil produksi peternakan
o Pembangunan sarana dan prasarana pasar produksi hasil
peternakan;
o Pemeliharaan rutin/ berkala sarana dan prasarana pasar produksi
hasil peternakan;
o Promosi atas hasil produksi peternakan unggulan daerah;

URUSAN KELAUTAN DAN PERIKANAN 2017-2020
1. Program pengembangan budidaya perikanan
o Pengembangan bibit ikan unggul;
o Pembinaan dan pengembangan perikanan
o Pengendalian hama dan penyakit ikan
o Optimalisasi sarana dan prasarana UPTD perbenihan dan pakan ikan
2. Program pengembangan sistim penyuluhan perikanan
o Penyuluhan GEMARIKAN
3. Program optimalisasi pengelolaan dan pemasaran produksi perikanan
o Pengembangan pengolahan hasil perikanan

URUSAN PERTANIAN DAN PERIKANAN TAHUN 2021-2022 ( Sesuai Permendagri
90 Tahun 2019)

Program Penunjang Urusan Pemerintah Daerah Kab/ Kota

Program Pengelolaan Perikanan Bududaya

Program Pngelolaan dan Pemasaran Hasil Perikanan

Program Penyediaan dan Pengembangan Sarana Pertanian
Program Penyediaan dan Pengembangan Prasarana Pertanian
Program Pengendalian Kesehatan Hewan dan Masyarakat Veteriner
Program Penanggulangan Bencana Pertanian

Program Perizinan Usaha Pertanian

Program Penyuluhan Pertanian
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BAB VIII.
PENUTUP

Revisi Rencana Strategis (Renstra) Dinas Pertanian Kota Payakumbuh
memuat latar belakang, visi, misi, tujuan dan sasaran strategis, dan kebijakan serta
rencana program dan kegiatan dalam kurun waktu 5 (lima) tahun yang mengacu pada
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota
Payakumbuh. Revisi Renstra ini berfungsi sebagai evaluasi terhadap capaian kinerja
Dinas Pertanian dari tahun 2017-2019 dan sebagai acuan utama dalam penetapan
target kinerja tahun 2021-2022. penyusunan Rencana Kerja Dinas Pertanian Kota
Payakumbuh setiap tahunnya.

Program dan kegiatan yang disusun berorientasi pada peningkatan produksi
pertanian/perikanan di Kota payakumbuh dalam rangka peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan petani khsususnya dan masyarakat Kota Payakumbuh umumnya, serta
pencapaian swasembada pangan nasional berkelanjutan. Pelaksanaan rencana kerja
dalam bentuk program dan kegiatan akan berjalan baik dengan dukungan dan peran
aktif semua pihak internal maupun eksternal. Faktor lain yang mempengaruhi
pencapaian renstra ini adalah adanya sinergitas dengan program dan kegiatan
pembangunan dengan tingkat nasional dan provinsi. Dengan adanya sinergi
pelaksanaan kegiatan pembangunan maka pencapaian tujuan dan sasaran sesuai
dengan indikator yang termuat dalam dokumen renstra ini diharapkan mampu tercapai
seoptimal mungkin dengan adanya kerjasama dan dukungan dari semua stakeholder
terkait baik stack holder pemerintah maupun swasta.

Disamping itu Rencana Strategis 2017-2022 menjadi dasar dan tolok ukur
dalam mengevaluasi pelaksanaan pembangunan yang dilaksanakan oleh Dinas
Pertanian serta penyusunan laporan kinerja tahunan (LAK]IP).

Payakumbuh, 27 Agustus 2021
Kepala Dinas Pertanian
Kota Payakumbuh
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